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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
ba 
 

b 
 

be 
 ت 

 
ta 
 

t 
 

te 
 ث 

 
s\a 
 

s\ 
 

es (dengan titik di atas) 
 ج 

 
jim j 

 
je 
 ح 

 
h}a 
 

h} 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 خ 

 
kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
dal 
 

d 
 

de 
 ذ 

 
z\al 
 

z\ 
 

zet (dengan titik di atas) 
 ر 

 
ra 
 

r 
 

er 
 ز 

 
zai 
 

z 
 

zet 
 س 

 
sin 
 

s 
 

es 
 ش 

 
syin 
 

sy 
 

es dan ye 
 ص 

 
s}ad 
 

s} 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
d}ad 
 

d} 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
t}a 
 

t} 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 
 

z} 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
gain 
 

g 
 

ge 
 ؼ 

 
fa 
 

f 
 

ef 
 ؽ 

 
qaf 
 

q 
 

qi 
 ؾ 

 
kaf 
 

k 
 

ka 
 ؿ 

 
lam 
 

l 
 

el 
 ـ 

 
mim 
 

m 
 

em 
 ف 

 
nun 
 

n 
 

en 
 و 

 
wau 
 

w 
 

we 
 هػ 

 
ha 
 

h 
 

ha 
 ء 

 
hamzah 
 

’ 
 

apostrof 
 ى 

 
ya 
 

y 
 

ye 
 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ 

 haula : هَوْؿََ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah  dan ya>’ 

 

ai a dan i ََْػى 
 

fath}ah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ػوََْ

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fath}ah dan alif atau ya>’ َى َاَ|َ...ََ ََ... 

d}ammah dan wau  َوػ 

a> 

u> 

a dan garis di atas 

kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ػى
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 Contoh:  

 ma>ta : مَاتََ

 <rama : رَمَى

 qi>la : قِيْلََ 

 yamu>tu : يََ وْتَ 

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

َالَأطْفَاؿَِ  raud}ah al-at}fa>l : رَوْضَةَ 

َالَْفَاضِلَة  al-madi>nah al-fa>d}ilah : الَْمَدِيػْنَةَ 

 al-h}ikmah : اَلِْْكْمَة

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : رَبَّناََ

 <najjaina : نَََّيْناََ

 al-h}aqq : اَلَْْقَ 

 nu‚ima : نػ عِ مََ

 aduwwun‘ : عَد وَ 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِىَ 

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ  اؿ
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسَ 

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّلْزلََة

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة

 al-bila>du : الَْبلَادَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

وْفََتََْم رَ   : ta’muru>na 

 ‘al-nau : الَنػَّوْعَ 

 syai’un : شَيْءَ 

 umirtu : أ مِرْتَ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

   billa>h بِِللَِ  di>nulla>h دِيْن َاللهَِ

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h    ه مَْفَِْرَحَْْةَِاللهَِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 

xiii 



 ABSTRAK 

 

 

Nama 

NIM 

: 

: 
NUR HUDAYAH 

16.0231.012 

Judul  : Strategi Komunikasi BAZNAS Kabupaten Pinrang Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Berzakat di Lembaga  

Zakat 

 

Tesis ini membahas tentang strategi komunikasi BAZNAS Kabupaten  

Pinrang dalam meningkatkan kesadaran masyarakat berzakat di lembaga zakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi BAZNAS 
Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan kesadaran masyarakat berzakat di lembaga  

zakat. 

Penelitian  ini  menggunakan  desain  penelitian kepustakaan (Library 

Research) adalah menelaah, mengkaji dan mempelajari berbagai literature 

(referensi) yang erat kaitannya dengan masalah yang akan dibahas, dan penelitian 

lapangan (Field Research), penulis langsung ke lapangan atau dilakukan di 

sekolah dengan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi,  guna 

memperoleh data yang jelas dan representatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Bahwa pemahaman masyarakat Islam 

di Kabupaten Pinrang, pada umumnya saat ini belum memahami makna zakat 

secara utuh, di mana zakat hanya sekedar  mengetahui bahkan ada yang hitutugan 

zakat mereka dengan menduga-duga saja, tentu hal ini menjadi masalah buat 

mereka, ibadah zakat berfungsi sebagai ibadah sosial yang dapat memberikan 

keseimbangan dan kesejahteraan serta keadilan ekonomi bagi umat Islam, 

khususnya mereka yang tergolong miskin.  Jika zakat yang menjadi potensi 

ekonomi umat Islam dapat dimanfaatkan, tentu umat Islam yang tergolong miskin 

dapat diberdayakan. (2) Strategi komunikasi dalam upaya-upaya yang harus 

dilakukan agar pemahaman masyarakat terhadap kewajiban zakat bisa tercapai 

melalui pelaksanaan pada pembinaan para muzakkih dan mustahiq tentu adanya 

kerjasama yang baik antara semua pihak yang terkait yaitu masyarakat itu sendiri, 

UPZ yang ada di setiap desa dan kelurahan, aparat desa dan kelurahan, para alim 

ulama, dan tidak terkecuali para penyuluh agama Islam.  

 

Kata kunci: Strategi, Komunikasi,  Zakat, BAZNAS. 
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ABSTRACT 

 

 

Name 

NIM 

: 

: 
NUR HUDAYAH 

16.0231.012 

Title  : The Strategy of BAZNAS Communication Pinrang District in 

Increasing Public Awareness of Zakat in Zakat Institutions. 

 

This thesis discussed the strategy BAZNAS communication in Pinrang District in 

increasing zakat awareness in zakat institutions. This research  aimed to determine 

the communication strategy of BAZNAS Pinrang Regency in increasing zakat 
awareness in zakat institutions. 

 This research used a field research design and study and study various 

literature (references) that are closely related to the problem to be discussed, and 

field research (Field Research), the writer directly to the field or carried out 

Through observation, interviews, and study documentation, in order to obtain clear 

and representative data. 

 The results of this study indicated: (1) That the understanding of the 

Islamic community in Pinrang Regency, in general, currently does not understand 

the meaning of zakat as a whole, where zakat is only knowing even some of their 

zakat counts by guessing, of course things this is a problem for them, the zakat 

worship serves as a social worship that can provide balance and prosperity and 

economic justice for Muslims, especially those who are classified as poor. If zakat 

which is the economic potential of Muslims can be utilized, of course Muslims who 

are classified as poor can be empowered. (2) Communication strategies in the 

efforts that must be made so that the community's understanding of the obligation 

of zakat can be achieved through the implementation of the muzakkih and mustahiq 

of course there is good coolaboration between all parties concerned namely the 

community itself, UPZ in every village, village officials, alim ulama, and Islamic 

religious counselors are no exception.  

 

Keywords: Strategy, Communication, Zakat, Baznas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Bangsa Indonesia, secara demografik sebenarnya memiliki kekuatan 

potensial yang layak dikembangkan untuk menjadi salah satu instrumen 

pemerataan pendapatan, yaitu ajaran zakat. Zakat  adalah ajaran agama Islam yang 

berintikan semangat pemerataan pendapatan. Penduduk Indonesia yang mayoritas 

beragama Islam yang secara syariah diwajibkan untuk berzakat, dan secara 

kultural  telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat di Indonesia.  

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya pengentasan 

kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Hal tersebut berbeda dengan sumber 

keuangan untuk pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki dampak samping 

apapun kecuali ridha dan mengharap pahala dari Allah semata. Nilai strategis 

zakat dapat dilihat melalui,  Pertama, zakat merupakan panggilan agama. Ia 

merupakan cerminan dari keimanan seseorang.  Kedua, sumber keuangan zakat 

tidak akan pernah berhenti. Seorang yang membayar zakat tidak akan pernah 

habis dan yang telah membayar setiap tahun atau periode waktu yang lain akan 

terus membayar. Ketiga, zakat secara empirik dapat menghapuskan kesenjangan 

sosial dan sekaligus menciptakan redistribusi aset dan pemerataan pembangunan.
1
 

Nilai-nilai strategis zakat tersebut dapat mendatangkan manfaat bagi 

golongan mampu (wajib zakat), dan bagi mustahik (khususnya golongan miskin). 
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Zakat tersebut bagi mustahik dapat mengubah kehidupan mustahik dalam 

meringankan beban biaya hidup, menjadikan kuat berusaha melalui modal dari 

zakat, dan memberikan suatu kesadaran penggunaan dana zakat, serta dapat 

mengembangkan etos kerja. Sedangkan bagi para muzakki menjadikan diri 

mereka bersih, menimbulkan kesadaran terhadap golongan yang tidak mampu dan 

menimbulkan ketenangan dalam hidup.
2
 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim yang 

mayoritas, namun belum dapat mengoptimalkan potensi zakat yang ada di 

dalamnya. Penyebabnya beraneka ragam, selain ketersediaan infrastruktur sebagai 

upaya pengumpulan dana zakat, juga pemahaman masyarakat yang masih kurang 

tentang pentingnya dan perlunya potensi zakat dikembangkan.  

Syariat zakat yang demikian indah manakala dilaksanakan dengan baik 

dan sungguh-sungguh, namun sampai saat ini pelaksanaan ibadah zakat belum 

terlaksana sebagaimana mestinya. Potensi zakat di Indonesia terhitung sangat 

besar,  bahkan fantastis, belum lagi jika ditambah infaq, sadaqah, serta wakaf. 

Beberapa lembaga yang pernah menghitung  potensi zakat di Indonesia yang luar 

biasa itu. UIN Jakarta memperkirakan potensi zakat Indonesia mencapai Rp.19 

triliun per-tahun, sedangkan lembaga PIRAC memperkirakan Rp.20 triliun. Dan  

Bank Pembangunan Asia memperkirakan potensi zakat  Indonesia bisa mencapai 

Rp.100 triliun per-tahun. Kenyataannya, zakat yang terhimpun hanya Rp. 3 triliun 

hingga Rp. 4 triliun per-tahun. Pada tahun 2015 potensi zakat mencapai Rp. 400 
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(Jakarta: Nuansa Madani, 2001), h. 28 
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triliun.
3
  Ini menunjukkan  bahwa pengelolaan zakat belum berjalan sesuai 

harapan. Pengelolaan zakat  masih memerlukan pembinaan, baik dari segi syari‟ah 

maupun tuntutan manajemen sesuai dengan perkembangan zaman. 

Sebagai upaya dalam meningkatkan optimalisasi penghimpunan zakat, 

maka pengelolaan zakat ditangani oleh suatu wadah yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) yang merupakan suatu badan bentukan pemerintah bersifat 

non-struktural yang terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah, dan bertugas 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional sebagaimana yang termaktub dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011.
4
 

Rumusan pengelolaan zakat tugasa BAZNAS secara lengkap adalah  

mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat dengan 

menggunakan konsep amil zakat yang profesional, amanah, dan terpercaya sesuai 

dengan ketentuan agama dengan tujuan pengelolaan zakat dapat terlaksana dengan 

baik dan hikmah zakat itu sendiri dapat dirasakan oleh masyarakat, sehingga 

tercapai kesejahteraan umat seperti yang dicita-citakan bangsa.  

Pengelolaan zakat dalam Undang-undang RI No 38 Tahun 1999 adalah 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Menurut Yayat 

Hidayat, mengemukakan bahwa, pengelolaan zakat adalah mulai dari tahap 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Pegelolaan 

                                                             
3
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dimaksud mencakup pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan yang 

berhasil dikumpulkan dari para muzakki, kepada Mustahiq.
5
  

Badan Amil  Zakat sangat diharapkan dapat menjalankan tugas 

pengelolaan zakat dengan baik, namun di lapangan menemui beberapa kendala 

terutama pemahaman masyarakat yang masih kurang mengenai kewajiban 

berzakat serta jenis harta benda yang wajib untuk dizakat kan. Sebagian muslim 

masih beranggapan bahwa zakat hanya jenis zakat fitrah, tidak ada jenis zakat 

yang lain.  Selain itu, masih ada yang menyalurkan zakat langsung ke mustahik 

yang berada didekat rumahnya (direct giving). Penyaluran seperti ini bukan 

dilarang, namun kurang memberikan dampak yang signifikan bagi pengentasan 

kemiskinan. Penyaluran yang  bersifat  direct giving,  yang memeliki pengaruh 

untuk mengentaskan kemiskinan ialah yang melalui alokasi yang efektif, efesien 

dan punya perencanaan jangka panjang. 

Pada tatanan kultural, pola pikir masyarakat dalam mengelola zakat masih 

dipengaruhi oleh tradisi lama, yaitu pemanfaatan zakat tersebut ditujukan sebagai 

santunan untuk mengatasi keadaan darurat semata. Sejauh ini pengelolaan dana 

zakat yang dilaksanakan masyarakat hanya bertujuan sebatas memenuhi 

kebutuhan mendasar dan sesaat (konsumtif). Jadi sebagian besar masyarakat 

masih kurang profesional dalam mengelola zakat. Mereka mengelola zakat tidak 

disertai target kemandirian sosial maupun kemandirian ekonomi. 

Salah satu perintah Islam yang harus ditangani secara serius adalah 

pengentasan kemiskinan. Pengumpulan, pemberdayan dan penyaluran dana zakat. 
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Zakat merupakan instrumen keuangan yang mampu menjadi saluran bagi 

problematika perekonomian saat ini. Zakat sebagai instrument perekonomian dan 

pengentasan kemiskinan, memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan 

fiskal yang telah ada.
6
 

Pengelolaan zakat secara umum mengalami kemajuan. Akan tetapi 

masalah yang terjadi saat ini mulai dari kesadaran muzaki masih kurang. 

Kesadaran muzaki, dalam membayar zakat masih banyak yang acuh. Untuk itu, 

badan atau lembaga penghimpun zakat sendiri perlu melakukan strategi 

komunikasi yang guna mengelola zakat sebaik mungkin dan memperoleh 

kepercayaan sehingga masyarakat menyadari tentang pentingnya mengeluarkan 

zakat melalui badan amis zakat. 

Kemiskinan yang meningkat setiap tahunnya menuntut lembaga zakat 

memikirkan dan menerapkan strategi-strategi yang yang ampuh dalam 

mengentaskannya dalam mengurangi kemiskinan mulai dari pusat hingga daerah. 

BAZNAS Kabupaten Pinrang harus mengmbangkan strategi seperti memberikan 

bantuan berupa fisik kepada orang miskin seperti bantuan modal usaha, kesehatan, 

ekononi, pendidikan dan lain-lain. BAZNAS Kabupaten Pinrang berpengaruh 

besar dalam pengelolaan zakat, yaitu dapat dikatakan belum mampu mengelola 

zakar secara optimal dan maksimal sesuai target yaitu membantu masyarakat 

miskin/dhuafa‟ baik melalui program pendidikan, program sosial kemanusiaan, 

maupun program ekonomi mendayagunakan zakat, namun relatif telah menjukkan 

                                                             
6
Ali Sakti, Analisis Teoritis Islam Jawaban Atas Kekacauan Ekonomi Modern ( Jakarta: 

Paradigma dan AQSA Publishing, 2007), h. 192 
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kesadaran dan sebagian masyarakat dalam membayar zakar secara institusional 

yaitu di lembaga BAZNAS.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengangkat tentang zakat dengan 

penelitian yang berjudul: Strategi Komunikasi BAZNAS Kabupaten  Pinrang 

Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Berzakat di Lembaga  Zakat. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, peneliti mengangkat 

rumusan masalah pokok sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat Kabupaten Pinrang dalam 

membayar zakat di lembaga zakat?  

2. Bagaimana strategi komunikasi BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat di lembaga zakat? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini untuk: 

a. Mengetahui tingkat kesadaran masyarakat Kabupaten Pinrang dalam 

membayar zakat di lembaga zakat.  

b. Mengetahui strategi komunikasi BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat di lembaga zakat. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai dasar untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi komunikasi 

BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan kesadaran membayar zakat di 
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lembaga zakat di kabupaten Pinrang dan dalam rangka peningkatan akuntabilitas 

dan transparansi organisasi pada BAZNAS di Kabupaten Pinrang. 

b. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian adalah sebagai tambahan informasi bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  

wawasan  dan  memperluas pengetahuan  yang  berkaitan  dengan strategi 

komunikasi BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat membayar zakat di lembaga zakat.  

 

D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasinal 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda maka peneliti perlu 

memberikan penegasan istilah atau pengertian pada judul tesis ini sebagai berikut: 

a. Strategi  

Strategi pada hakikatnya ialah perencanaan (planning) dan manajemen 

(management) untuk  mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah jalan 

saja, melainkan harus mampu menunjukkan taktik operasionalnya.
7
  

b. Komunikasi  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa komunikasi 

adalah penyampaian atau pengiriman dan penerimaan  pesan antara dua pihak atau 
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 Onong Uchayana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT.Remaja 
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lebih sehingga pesan tersebut dapat dipahami.
8
 Roger bersama D. Lawrence 

Kincaid menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu proses dimana dua 

orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu 

sama lain.
9
 

c. BAZNAS 

BAZNAS merupakan lembaga nonstruktural yang memberi kontribusi 

kepada negara di bidang pembangunan kesejahteraan masyarakat dan 

penanggulangan kemiskinan melalui pengelolaan dana zakat. Kewenangan 

BAZNAS adalah pengumpul, pendistribusi dan pendayaangunaan zakat. 

d. Kesadaran Masyarakat 

Kesadaran masyarakat pada dasarnya adalah kondisi dimana seorang 

individu/ kelompok mempunyai dorongan kemauan untuk melakukan sesuatu 

yang tumbuh dari dirinya sendiri tanpa harus adanya stimulus atau paksaan yang 

terus menerus.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi perencanaan komunikasi yang 

dilakukan BAZNAS dengan manajemen yang baik dalam mencapai peningkatan 

kesadaran masyarakat dalam membayar zakat di lembaga zakat di Kabupaten 

Pinrang.  

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk  memudahkan  pemahaman  dalam  penelitian  tesis ini, maka 

peneliti  membatasi ruang lingkup pembahasannya yang terfokus pada: 

                                                             
8
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Phoenix, 2007), h. 473 
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a. Deskripsi kesadaran masyarakat berzakat pada lembaga zakat di 

Kabupaten Pinrang. 

b. Deskripsi strategi komunikasi BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat berzakat pada lembaga zakat. 

c. Deskripsi kendala strategi komunikasi BAZNAS Kabupaten Pinrang 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat berzakat pada lembaga zakat. 

 

E. Garis Besar Isi Tesis 

Hasil penelitian (tesis) akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari 

lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis besar isinya 

sebagai berikut: 

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab 

pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi 

diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, fokus 

penelitian dan deskripsi fokus, penulis merumuskan beberapa permasalahan. 

Masalah yang berkaitan dengan tujuan dan kegunaan penelitian juga penulis 

paparkan dalam bab ini. Untuk menghindari pengertian yang sifatnya ambivalens, 

penulis menjelaskan definisi istilah dan ruang lingkup penelitian. Selanjutnya, 

kajian pustaka; untuk memaparkan hasil bacaan penulis terhadap buku-buku atau 

hasil penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan masalah yang 

diteliti, serta kemungkinan adanya signifikansi dan kontribusi akademik. Sebagai 

penutup bab, penulis menguraikan garis besar isi tesis. 

Pada bab kedua yakni Telaah Pustaka dan Landasan teori. Dalam bab ini 

diuraikan pada landasan teori yang mencakup Strategi Komunikasi dan BAZNAS 
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Kabupaten Pinrang dan kesadaran masyarakat, selanjutnya kerangka teori 

penelitian yang dilakukan. 

Bab ketiga, Metode Penelitian. Penulis menguraikan tentang jenis serta 

lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang 

relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian, mengenai sumber data 

yang diperoleh penulis di lapangan, baik itu berupa data primer (diperoleh 

langsung dari informan), maupun data sekunder (diperoleh dari dokumentasi yang 

telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan secara tidak langsung). Begitu pula 

dengan instrumen penelitian diuraikan dalam bab ini serta teknik pengumpulan 

data, sedangkan pada bagian akhir bab ini penulis memaparkan metode 

pengolahan serta analisa data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Bab keempat, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Penulis 

memaparkan deskripsi hasil penelitian.  Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini 

penulis mengulas secara menyeluruh data yang diperoleh dengan 

menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima, Penutup. Dalam bab ini, penulis menguraikan konklusi-

konklusi dari hasil penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari 

sebuah penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Penelitian yang relevan 

Hasil Penelitian Rahmat Hidayat, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta,  tahun 2016, yang berjudul: Analisis Pengelolaan Zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kulonprogo. Berdasarkan penelitian 

ini, peneliti menyimpulkan bahwa pengelola zakat oleh BAZNAS Kabupaten 

Kulonprogo belum efektif, ini dapat dilihat dari beberapa hal berikut, antara lain: 

(1) dana zakat yang terkumpul masih sedikit, sehingga penyaluran dana masih 

sangat terbatas, (2) pendayagunaan zakat secara produktif, baru diterapkan hanya 

di dusun-dusun tertentu, (3) amil tidak terlalu fokus dalam mengelola zakat, (4) 

kurangnya sosialisasi kepada masyarakat.
10

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rahmat Hidayat adalah, 

penelitiannya menitikberatkan pada pengelolaan zakat di lembaga BAZNAS, 

sedangkan fokus penelitian ini, pada strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. 

Dan persamaan dalam penelitian ini adalah mempunyai kesamaan subyek 

penelitian yaitu BAZNAS. 

Muhammad Reski Bayu,  mahasiswa pascasarjana UIN Syarif 

Hidayatullah tahun 2015 yang berjudul: Penerapan Sistem Informasi Manajemen 
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Rahmat Hidayat. Analisis Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kulonprogo (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. ix 
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Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Dalam Peningkatan Akuntabilitas 

dan Mutu Pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah. Hasil temuan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa BAZNAS telah melakukan upaya-upaya untuk 

peningkatan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan ZIS, yakni dengan 

menyajikan informasi yang terbuka kepada publik tentang pengelolaan ZIS yang 

dapat diakses oleh masyarakat melalui website dan muzakki corner untuk yang 

telah terdaftar sebagai muzakki BAZNAS. Dengan bantuan Sistem Informasi 

Manajemen, pengelolaan ZIS yang dilakukan BAZNAS menjadi lebih efektif dan 

efisien. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya BAZNAS terus 

mengupayakan untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem tersebut 

agar pelayanannya dapat lebih optimal.
11

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Reski Bayu adalah, 

penelitiannya menitikberatkan pada akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

zakat di lembaga BAZNAS, sedangkan fokus penelitian ini, pada strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam membayar zakat. Dan persamaan dalam penelitian ini adalah 

mempunyai kesamaan subyek penelitian yaitu BAZNAS. 

Penelitian yang dilakukan Budi, mahasiswa pascasarjana UIN Raden 

Intan Lampung, tahun 2017 yang berjudul: Pengelolaan Zakat oleh BAZ (Badan 

Amil Zakat) Di Kabupaten Tulang Bawang. Hasil penelitian bahwa pengelolaan 

zakat yang dilakukan oleh BAZ (Badan Amil Zakat) dalam mendayagunakan 

                                                             
11

Muhammad Reski Bayu, “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Dalam PeningkatanAkuntabilitas dan Mutu Pengelolaan Zakat, Infaq 

dan Sedekah”, Tesis, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. ix 
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dana zakat untuk pengelolaan ekonomi  mustahiq  melalui program pendidikan 

dengan cara memberikan bantuan dana beasiswa kepada peserta didik yang orang 

tua-nya tergolong miskin sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikan, 

program ekonomi dengan memberikan pelatihan keterampilan dalam wirausaha 

sehingga adanya kemampuan yang dimiliki untuk membuka usaha, program 

sosial kemasyarakatan dengan memberikan bantuan berupa obat-obatan orang-

orang yang tertimpa musibah bencana alam. Dengan tujuan mengangkat 

perekonomian kelas bawah yang terampil dan mandiri.
12

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah, penelitian Budi, 

menitikberatkan pada pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat, dalam  

mendayagunakan dana zakat untuk pengelolaan ekonomi  mustahiq  melalui 

program pendidikan atau  beasiswa, sedangkan fokus penelitian ini, pada strategi 

yang dilakukan oleh BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

membayar zakat. Dan persamaan dalam penelitian ini adalah mempunyai 

kesamaan subyek penelitian yaitu BAZNAS. 

2. Referensi yang relevan 

Di samping beberapa hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas, 

terdapat beberapa referensi buku yang relevan dan dapat mendukung penelitian 

peneliti  antara lain: 

1) Herdi Kurniadi, Menguak Kesadaran Muzaki Dalam Membayar Zakat 

Penghasilan. Jurnal Ekspansi Vol. 9, No. 1 Mei 2017. 

                                                             
12

Budi, “Pengelolaan Zakat oleh Baz (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten Tulang 

Bawang” Tesis , (Lampung: UIN Radeng Intan, 2017), h. iii 
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2) Yayat Hidayat,  Zakat Profesi Solusi Mengentaskan Kemiskinan Umat,  

Bandung: Mulia Press, Tahun 2008. 

3) M. Djamal Doa, Membangun Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan Zakat 

Harta, Jakarta: Nuansa Madani, 2001. 

4) Asmani, Zakat Produktif Dan Persfektif Hukum Islam, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008. 

5) Arifuddin Tike,  Dasar-Dasar Komunikasi: Suatu Studi dan Aplikasi. 

Yogyakarta; Kota Kembang Yogyakarta, 2009.  

6) Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, Jakarta: Bumi Aksara, 

2011.Asmani, Zakat Produktif Dan Persfektif Hukum Islam, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008. 

7) Dawam Rahardjo,  Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi,  Jakarta: 

Lembaga Studi dan Filsafat, 2014 

 

B. Landasan Teori  

1. Strategi Komunikasi Organisasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Menurut Harold Lasswell dalam karyanya  “The Structure and Function 

of Communication in Society”.  yang dikutip Riswandi, komunikasi merupakan 

suatu proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, 

kepada siapa, dan dengan akibat apa atau hasil apa (Who says what, in which 

channel, to whom, with what effect). yang jika dijabarkan sebagai berikut: 

1) Who (komunikator): Pihak penyampai pesan atau sumber. 

2) Says what (pesan): Pernyataan yang didukung oleh lambang-lambang. 
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3) In which channel (media): Sarana yang mendukung pesan yang 

disampaikan. 

4) To whom (komunikan): Pihak penerima pesan. 

5) With what effect  (efek  yang timbul):  Suatu dampak yang timbul sebagai 

pengaruh dari pesan yang disampaikan.13 

Komunikasi menurut Laswell yang telah dikemukakan tersebut, 

menjelaskan bahwa proses komunikasi hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang 

menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya 

komunikasi hanya bisa terjadi jika didukung dengan sumber, pesan, media, 

penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa juga disebut komponen komunikasi. 

Definisi-definisi yang dikemukakan di atas belum mewakili semua 

definisi komunikasi yang telah dibuat oleh banyak pakar, namun sedikit 

banyaknya telah dapat diperoleh gambaran seperti yang dikemukakan oleh 

Shannon dan Weaver  bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang 

saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja, 

tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahas verbal, tetapi juga hal 

ekspresi, muka, lukisan, seni dan tekhnologi.  

Komunikasi terdapat beberapa unsur yang merupakan  syarat ataupun 

ketentuan, unsur-unsur tersebut adalah pengirim pesan (komunikator), penerima 

pesan (komunikan), pesan, saluran komunikasi dan media komunikasi, efek 

komunikasi, umpan balik (feedback). 
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 Riswandi, Ilmu Komunikasi. (Jakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 2 
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1) Pengirim pesan (komunikator) adalah individu manusia atupun kelompok 

yang berperan untuk menyampaikan informasi dengan keahliannya untuk 

mewujudkan motif komunikasinya. 

2) Penerima pesan (komunikan) adalah yang berkaitan dengan komunikator, 

sebagai penerima informasi/pesan yang disampaikan komunikator. 

3) Pesan adalah suatu gagasan yang dinyatakan oleh komunikator kepada 

komunikan, bisa gagasan dalam bentuk verbal maupun non verbal. 

4) Saluran dan media komunikasi adalah tempat ataupun jalan yang 

digunakan sebagai penyalur pesan dari komunikator kepada komunikan. 

Hal ini dapat dilakukan dengan dua jalan,yaitu: tanpa media yang 

berlangsung secara tatap muka (face to face), dan menggunakan media 

komunikasi seperti telepon, internet radio, televisi, dan surat kabar. 

5) Efek komunikasi adalah pengaruh yang ditimbulkan akibat pesan yang 

disampaikan komunikator dalam komunikannya. Hal ini dapat 

menimbulkan tiga pengaruh dalam diri komunikan, petama kognitif 

(seseorang jadi tahu tentang sesuatu), afektif (sikap seseorang terbrntuk, 

misalnya setuju/tidak setuju terhadap sesuatu), dan konatif (tingkah laku 

yang membuat seseorang bertindak sesuatu). 

6) Umpan balik (feedback) adalah reaksi komunikan terhadap suatu pesan 

yang disampaikan oleh komunikator. Dalam komunikasi dinamis antara 

komunikator dan komunikan terus-menerus selalu bertukar peran.14 
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Komunikasi dipahami sebagai proses pengiriman informasi yang saling 

memahami sehingga terbentuk gagasan, ide, opini, dan perilaku yang diinginkan. 

Pemahaman ini sejalan dengan pengertian komunikasi yang disampaikan oleh 

Carl I. Hovland dalam karyanya “Social Communication” yang memunculkan 

istilah “Science of Communication” yang ia definisikan sebagai  “suatu upaya 

sistematis untuk merumuskan dengan cara yang setepat-tepatnya asas-asas 

penyebaran informasi serta pembentukan opini dan sikap”.15Pemahaman 

komunikasi seperti yang dikemukakan di atas dan beberapa definisi lain, 

menunjukkan bahwa komunikasi yang ada di Barat atau komunikasi non-islami 

cenderung mengabaikan nilai atau etika sehingga perubahan dari proses 

komunikasi hanya bersifat alamiah. Padahal etika merupakan unsur yang amat 

penting untuk mengarahkan dan membimbing para pelaku dalam mensukseskan 

proses komunikasi. 

Sedangkan komunikasi Islami adalah cara berkomunikasi yang bersifat 

Islami (tidak bertentangan dengan ajaran Islam). Dengan demikian terjadilah 

konvergensi (pertemuan) antara pengertian komunikasi Islam dengan komunikasi 

islami. boleh dikatakan, komunikasi Islami adalah implementasi (cara 

melaksanakan) komunikasi Islam.
16

 

b. Strategi Komunikasi 

Strategi adalah rencana yg cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus.  Sesuatu yang patut dikerjakan demi kelancaran komunikasi.   

                                                             
15
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Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang 

atau lebih sehingga pesan yg dimaksud dapat dipahami.  Strategi komunikasi 

adalah sesuatu yg patut dikerjakan dan diusahakan demi terciptanya kelancaran 

komunikasi. 

Adapun menurut Sondang P. Siagian, strategi adalah cara-cara yang 

sifatnya mendasar dan fundamental yang akan dilakukan oleh suatu organisasi 

untuk mencapai tujuan dan berbagai sasaran dengan selalu memperhitungkan 

kendala lingkungannya yang pasti akan dihadapi.
17

  Sedangkan Pearce dan Robin  

yang dikutip Umar, mendefinisikan strategi sebagai kumpulan keputusan dan 

tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan  

(implementasi)  rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran 

organisasi/perusahaan.
18

  Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) 

dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk 

mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 

menunjukkan arah saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik 

operasionalnya.
19

  

Menurut Rangkuti berpendapat bahwa strategi adalah : Perencanaan induk 

yang komprehensif, yang menjelaskan bagaimana perusahaan akan mencapai 

semua tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan misi yang telah ditetapkan 
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 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 21. 

18
 Husein Umar, Strategic Management in Action, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2011), h.  54 
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 Onong U. Effendy, Ilmu  Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: Remaja   

Rosdakarya, 2009), h. 300 
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sebelumnya.
20

  Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam 

pengembangannya, konsep mengenai strategi terus berkembang dan setiap orang 

mempunyai pendapat yang berbeda mengenai strategi. Strategi dalam suatu dunia 

usaha sangat diperlukan untuk pencapaian visi dan misi yang diterapkan oleh 

suatu perusahaan, serta pencapaian tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun 

tujuan jangka panjang. Strategi merupakan hal penting bagi kelangsungan hidup 

dari suatu perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang efektif dan efisien, 

perusahan harus bisa menghadapi masalah dan hambatan yang datang dari dalam 

atau luar perusahaan.  

Menurut Handoko mendefinisikan kata komunikasi sebagai suatu proses 

pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke 

orang lain. Perpindahan pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata- 

kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik 

putus vokal dan sebagainya. Perpindahan yang efektif memerlukan tidak hanya 

transmisi data, tetapi bahwa seseorang mengirimkan berita dan menerimanya 

sangat tergantung pada keterampilan-  keterampilan tertentu (membaca, menulis, 

mendengar, berbicara) untuk membuat sukses pertukaran informasi.
21

 

Strategi dan komunikasi merupakan perpaduan antara perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management)   untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
22

 

Jadi yang dimaksud dengan strategi perencanaan komunikasi adalah pola-pola 
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sebagai tujuan dan kebijaksanaan serta  rencana-rencana untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan yang dirumuskan sedemikian rupa dengan memperhatikan 

kekuatan internal dan eksternal organisasi sehingga jelas program apa saja yang 

akan dilaksanakan untuk organisasi. 

Effendy berpandangan bahwa dalam rangka menyusun strategi 

komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor 

pendukung dan faktor-faktor penghambat,
23

 di antaranya:  

a) Mengenali Sasaran Komunikasi 

Sebelum kita melancarkan komunikasi, kita perlu mempelajari siapa-siapa 

yang akan  menjadi sasaran komunikasi kita itu.  Sudah tentu ini bergantung pada 

tujuan komunikasi, apakah agar komunikan hanya sekedar mengetahui atau agar 

komunikan melakukan tindakan tertentu. 

b) Pemilihan Media Komunikasi 

Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu atau 

gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan 

yang disampaikan, dan teknik yang akan dipergunakan. Mana yang terbaik dari 

sekian banyak media komunikasi itu tidak dapat ditegaskan dengan pasti sebab 

masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

c) Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi  

Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Ini menentukan teknik 

yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, teknik persuasui atau teknik 

instruksi. Dalam melancarkan komunikasi, kita harus berupaya menghindarkan 
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pengucapan kata-kata yang mengandung konotatif. Jika terpaksa harus kita 

katakan karena tidak ada perkataan lain yang tepat, maka kata yang diduga 

mengandung pengertian yang konotatif itu perlu diberi penjelasan mengenai 

makna yang dimaksudkan. Jika dibiarkan maka akan menimbulkan interpretasi 

yang salah. 

d) Peranan Komunikator dalam Komunikasi 

Ada faktor yang penting pada diri komunikator bila ingin melancarkan 

komunikasi yaitu daya  tarik sumber dan kredibilitas sumber. Daya tarik sumber 

disini yaitu seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan mampu 

mengubah sikap, opini dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik. 

Dengan kata lain komunikan merasa ada kesamaan antara komunikator dengannya 

sehingga komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh 

komunikator. Sedangkan kredibilitas sumber adalah kepercayaan komunikan pada 

komunikator.  Kepercayaan ini banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian 

yang dimiliki seorang komunikator. 

Menjalin hubungan antar manusia sesama manusia sudah merupakan 

suatu bentuk kebutuhan manusia. Seseorang menjalin hubungan dengan orang lain 

bertujuan untuk mengembangkan mekanisme pertahana hidup sosialnya, melawan 

kesendirian (loneliness), memperoleh pengakuan diri, mengevaluasi perilaku 

mereka sendiri dan menumbuhkembang kemampuan diri. Thomas M. Scheidel 

dalam Ahmad mengemukakan bahwa: Manusia berkomunikasi terutama untuk 

menyatukan dan mendukung identitas diri, untuk membangun kontak sosial 
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dengan orang sekitanya, dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa, 

berpikir atau berperilaku.
24

 

Komunikasi antar manusia sangat menentukan dalam membina dan 

mengembangkan suatu hubungan. Manusia tanpa komunikasi tidak mungkin 

dapat mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya dan membaca pikiran 

orang lain juga dengan komunikasi menyebabkan seseorang mampu 

mempertahankan eksistensinya sebagai anggota masyarakat.
25

 

Manusia dalam hidupnya senantiasa ingin berkomunikasi dengan 

sesamanya. Dalam berkomunikasi manusia pertukarkan simbol-simbol yang 

memiliki makna, baik dalam bentuk verbal maupun non verbal. Komunikasi antar 

manusia bertujuan sebagai penemuan diri, kemudian berkembang menjadi 

pengungkapan diri. Oleh sebab itu, melalui komunikasi manusia bisa merasakan 

bertambahnya pengetahuan dan keterampilan, serta terbukanya peluang membina 

hubungan yang lebih bermakna. 

Komunikasi hadir pada semua upaya yang bertujuan terarah untuk 

membawah sebuah perubahan. Faktor-faktor yang paling penting adalah 

menentukan organisasi struktural masyarakat; kondisi politik, ekonomi, sosial 

yang menempati batas-batas tempat perubahan bisa terjadi. Komunikasi sosial 

adalah suatu kegiatan komunikasi yang lebih diarahkan kepada pencapaian suatu 

situasi integrasi social.
26
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Karena itu kegiatan komunikasi sosial adalah lebih intensif daripada 

komunikasi massa. Melalui komunikasi sosial dicapailah stabilitas sosial, tertib 

sosial, penerusan nilai-nilai lama dan yang baru yang digunakan oleh masyarakat. 

Komunikasi pembangunan merupakan disiplin ilmu dan praktikum komunikasi 

dalam konteks Negara-negara berkembang, terutama kegiatan komunikasi untuk 

peubahan sosial yang berencana. Komunikasi pembangunan dimaksudkan untuk 

secara sadar meningkatkan pembnagunan manusiawi. Komunikasi pembangunan 

adalah komunikasi yang dilakukan untuk melaksanakan rencana pembangunan 

suatu Negara. 

Konsep teori Johari window digunakan untuk menciptakan hubungan 

intrapersonal dan interpersonal, yaitu hubungan pada diri sendiri dan hubungan 

antara diri sendiri dan orang lain. Konsep teori jendela Johari ini memiliki empat 

kamar atau empat perspektif yang masing-masing memiliki istilah dan makna 

yang berbeda, dimana setiap makna mengandung pemahaman-pemahaman yang 

mempengaruhi pandangan seseorang. Apakah perilaku, perasaan, dan kesadaran 

yang dimiliki hanya dapat dipahami oleh dirinya sendiri, hanya dipahami oleh 

orang lain, atau keduanya dapat memahaminya.
27

 

Menurut AED (1985) ada empat strategi komunikasi yang telah 

digunakan selama ini, yaitu: 

1) Strategi-strategi berdasarkan media  (media-based strategies),  yakni 

komunikator yang dapat menentukan medium yang disukai, strategi ini 
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memang tekhnik yang paling mudah, paling popular, dan tentunya yang 

paling kurang efektif. 

2) Strategi desain instruksional, yakni strategi ini umumnya digunakan oleh 

para pendidik. Mereka itu memfokuskan strateginya pada pembelajaran 

baik secara individu maupun secara kelompok. 

3) Strategi-strategi partisipatori, yakni bentuk partisipasi dan  prinsip-prinsip 

penting dalam mengorganisasi kegiatan adalah kerjasama komunitas dan 

pertumbuhan pribadi (community participation and personal growth).  

 

e) Macam-macam Komunikasi 

(2) Komunikasi Verbal  

Menurut Deddy Mulyana,  “simbol atau pesan verbal adalah semua jenis 

simbol yang menggunakan satu kata atau lebih.  Bahasa dapat juga dianggap 

sebagai sistem kode verbal.”
28

 Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat 

simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang 

digunakan dan dipahami suatu komunitas. “Komunikasi verbal adalah komunikasi 

yang menggunakan simbol atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara oral atau 

lisan maupun tulisan.” 

Komunikasi verbal dapat dibedakan atas komunikasi lisan dan komunikasi 

tulisan. Komunikasi lisan dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana seorang 

pembicara berinteraksi secara lisan dengan pendengar untuk mempengaruhi 

tingkah laku penerima. Sedangkan komunikasi tulisan ialah apabila keputusan 
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yang akan disampaikan oleh pimpinan itu disandikan dengan simbol-simbol 

kemudian dikirimkan kepada karyawan yang dimaksudkan. Komunikasi tertulis 

ini dapat berupa memo, surat, buku petunjuk, gambar, maupaun laporan. 

Sedangkan komunikasi lisan dapat berupa tatap muka, melalui telepon, radio, 

televisi dan lain-lain.
29

 

Lambang verbal adalah semua lambang yang digunakan untuk 

menjelaskan pesan-pesan dengan memanfaatkan kata-kata (bahasa). Komunikasi 

verbal ini dapat dilangsungkan dengan kata-kata seperti: ceramah, berbicara, 

diskusi dan lain-lain. Bisa juga dengan menggunakan tulisan, surat, buku, 

majalah, koran, dan lain-lain”. 

(b) Komunikasi Non Verbal 

 Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dimana pesan 

disampaikan tidak menggunakan kata-kata.
30

 Dengan komunikasi non verbal 

orang dapat mengekspresikan perasaannya melalui ekspresi wajah, gerakan isyarat 

dan lain-lain. Tiap gerakan tubuh yang kita buat dapat menyatakan asal kita, sikap 

kita, kesehatan atau bahkan keadaan psikologis kita. 

Muhammad Arni mendefinisikan komunikasi nonverbal adalah penciptaan 

dan pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi 

yang menggunakan gerakan tubuh, sikap tubuh, vokal yang bukan kata-kata, 

kontak mata, ekspresi muka, kedekatan jarak dan sentuhan.
31
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a) Indikator Komunikasi Verbal Efektif 

Seseorang yang  piawai dalam melakukan komunikasi verbal lazim 

disebut dengan komunikator efektif. Berdasar teori yang ada, seorang 

komunikator baru disebut efektif jika memiliki indikator:  Credibility, Capability, 

Clarity, Symphaty  dan Enthusiasity. 

(1) Credibility 

Credibility  maksudnya citra diri. Hal ini berkaitan dengan prestasi, 

spesifikasi keilmuan, kompetensi, pengalaman dalam bidang yang ditekuni, nama 

baik, jasa-jasa dalam bidang tertentu, temuan, popularitas, serta dedikasinya 

terhadap profesi yang ditekuni. 

(2)  Capability 

Seorang pembicara efektif dituntut memiliki kecakapan atau kemampuan 

memadai. Tidak harus pintar sekali memang, tetapi memadai cukup dalam 

beberapa hal di antaranya: 

1) Kecakapan mengemukakan pikiran secara singkat, jelas, tetapi 

padat.  

2) Kecakapan mempertahankan pikiran atau pendapat, dalam forum 

pertemuan yang bersifat dialogis atau komunikasi dua arah seperti 

dalam diskusi atau seminar. 

3) Kemampuan mengkoordinasikan dan mengkombinasikan secara 

tepat komunikasi verbal. 

4) Kemampuan mengkoordinasikan dan mengkombinasikan secara 

tepat komunikasi non verbal. 
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(3) Clarity. 

Clarity  dapat dideskripsikan sebagai kejelasan dan ketepatan ucapan. 

Penerapan komunikasi verbal banyak bertumpu pada  clarity. Sampai atau 

tidaknya penyampaian pesan dari seorang pembicara, banyak ditentukan oleh 

keterampilan penguasaan teknik vokalnya.  Keterampilan tersebut sangat 

dipengaruhi tingkat kejelasan penyampaian materi atau pesan. 

(4)  Sympathy 

Penampilan simpatik seorang Pembicara merupakan buah dari perpaduan 

serasi antara ketulusan, kesabaran dan kegembiraan Pembicara yang mampu 

tampil simpatik sepanjang ceramahnya akan merasa puas dan memuaskan 

audience. Materi pembicaraan disampaikan dengan cara simpatik, sehingga diikuti 

dengan penuh antusias dan akhirnya dapat dipahami dengan jelas. Sementara 

pembicara mendapatkan kepuasan bathiniah, karena melihat wajah-wajah yang 

penuh antusiasme dan puas dengan apa yang didapatkan darinya. 

Indikator penampilan simpatik seorang pembicara dapat dideteksi melalui 

intensitas senyum, kontak mata, keramahan sikap, keterbukaan penampilan, serta 

keceriaan wajah. Bagi pembicara yang memiliki  open face, tidak terlalu sulit 

baginya untuk bersikap simpatik. Tetapi seorang pembicara yang termasuk 

kategori neutral face memerlukan usaha, dan bagi pemilik close face dituntut 

kerja keras dalam berlatih. 

(5)  Enthusiasity. 

Orang Indonesia menyebut istilah di atas dengan antusiasme Audience 

cenderung lebih menyenangi pembicara yang tampil antusias, yang tercermin dari 
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semangat tinggi, gerak lincah, penampilan energik, stamina yang fit, wajah 

berseri-seri. Untuk dapat tampil antusias  atau gairah tinggi, seorang pembicara 

harus memiliki fisik sehat serta hati yang gembira. Sulit rasanya membayangkan 

seorang pembicara yang sedang tidak enak badan atau sakit, dapat tampil prima 

penuh antusiasme.  

Dalam keadaan sehat, pembicara memiliki peluang tampil antusias, 

karena tampak fit, fresh, segar, tegar, bugar, lincah, bergerak, penuh aksi, ringan 

tubuh, dan luwes. Semua ini dapat memancing antusiasme  audience  untuk 

mengikuti ceramah, meskipun menyenangi pembicara yang antusias dan lincah, 

namun demikian  audience  tidak menyenangi sikap yang berlebihan,  terlebih jika 

sikap tersebut mengarah kepada kesan kenes, genit, sombong dan over acting.
32

 

Adapun fungsi-fungsi komunikasi Islam, menurut Harjani Hefni dalam 

bukunya Komunikasi Islam,
33

 mengemukakan bahwa: 

1) Fungsi Informasi 

 Informasi adalah kehidupan, karena sejak lahir seluruh perangkat untuk 

menyerap informasi seperti mata, telinga, dan hati sebagai perangkat utama 

kehidupan sudah terpasang dan siap difungsikan. Selain alat penangkap informasi, 

Allah juga sudah menyiapkan perangkat untuk menyampaikan kembali informasi 

yang telah di tangkap kepada orang lain. Alat itu adalah lidah, dua bibir dan 

segala hal yang terkait. 
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Islam adalah agama dakwah. Islam harus disebarkan kepada seluruh umat 

manusia. Dengan demikian, umat Islam bukan saja berkewajiban melaksanakan 

ajaran Islam dalam keseharian hidupnya, melainkan juga harus menyampaikan 

(tabligh) atau mendakwahkan kebenaran ajaran Islam terhadap orang lain.
34

  

Dalam pandangan Islam, informasi adalah pintu awal seseorang memiliki 

karakter tertentu, baik atau buruk. Ibnu Qayyim mengatakan bahwa karakter tidak 

terbentuk otomatis, tetapi  melalui tahapan-tahapan. Pembentukan karakter 

dimulai dengan langkah mengumpulkan informasi tentang makna pesan 

(Khawathir dan afkar), lalu terbentuk persepsi (tashawwur), lalu muncul 

keinginan (iradah), dan akhirnya melahirkan perbuatan (fi‟il). Perbuatan yang 

dilakukab secara berulang akan melahirkan karakter (adat). Baik tidaknya suatu 

karakter tergantung dari input informasi yang masuk. 

Sebagaimana dalam QS. An Nahl ayat 125 sebagai berikut: 

ًَ أحَْسَيُ ۚ  دِلْهُن بٲِلَّتًِ هِ ًٰ سَبيِلِ رَبكَِّ بٲِلْحِكْوَتِ وَٱلْوَىْعِظَتِ ٱلحَْسٌَتَِ ۖ وَجَٰ ٱدْعُ إلَِ

 إىَِّ رَبَّكَ هُىَ أعَْلنَُ بوَِي ضَلَّ عَي سَبِيلِهۦِ ۖ وَهىَُ أعَْلنَُ بٲِلْوُهْتدَِييَ 
Terjemah:  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.35 

 

Allah memerintahkan nabi Muhammad untuk menyuruh jin dan manusia 

menuju agama Islam dengan cara yang penuh kebijaksanaan sebagaimana yang 

telah Allah wahyukan kepadanya, dan memberi mereka pelajaran yang 

bermanfaat dengan penuh kelembutan, serta mendebat orang-orang yang 
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menyelisihinya dengan cara yang baik dan dengan dalil-dalil yang kuat. Sungguh 

Allah Maha Mengetahui hamba-Nya yang ingin menuju jalan yang benar. 

Mengingat pentingnya informasi dalam kehidupan manusia, maka Islam 

melarnag keras umatnya untuk berdusta, karena dusta akan menciptakan fasad al-

tashawwur (rusak-nya persepsi) seseorang terhadap orang lain atau terhadap 

sesuatu yang menyeret pelakunya untuk masuk neraka. 

2) Fungsi Menyakinkan 

Fungsi penting dalam komunikasi dalam Islam adalah fungsi 

menyakinkan. Fungsi menyakinkan artinya membuat ide, pendapat, dan gagasan 

yang kita miliki bisa diterima oleh orang lain dengan senang hati dan tidak 

terpaksa. Bahkan bukan skedar menerima dengan sukarela, mereka yang merasa 

mantap dengan penjelasan tersebut bisa menjadi pendukung ide itu. Fungsi 

meenyakinkan dalam komunikasi Islam bisa dicapai dengan metode hiwar 

(dialog) dan jidal (debat). Menggunakan fungsi ini untuk menyakinkan orang agar 

menerima nilai-nilai kebenaran adalah sangat penting. 

3) Fungsi Mengingatkan 

Dakwah agama adalah salah satu cara untuk menginformasikan kepada 

manusia agar selalu ingat tentang tujuan hidup dan bagaimana mengisi hidup 

sebenarnya, dan metode komunikasi dalam dakwah yang paling cocok untuk 

merealisasikan fungsi mengingatkan adalah metode tadkir dan indzar. 

4) Fungsi Memotivasi 

Metode memotivasi diri sendiri adalah metode yang paling ideal. Metode 

ini praktis, murah, dan mudah, tetapi hasilnya dahsyat. Sebagaimana kita perlu 
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membersihkan tubuh minimal dua kali sehari supaya tubuh terasa segar, maka 

memotivasi diri sendiri juga paling tidak dilakuukan setiap hari dua kali sehari 

agar jiwa kita selalu segar. 

Selain metode diri sendiri, manusia juga bisa termotivasi jika 

mendapatkkan suntikan motivasi dari orang lain. Komunikasi salah satu cara 

untuk menyuntikkan motivasi kepada orang lain. Metode yang paling cocok untuk 

menyuntikkan motivasi dalam komunikasi Islam adalah metode tablig dan 

tabsyir. 

5) Fungsi Sosialisasi 

Fungsi sosialisasi disebut dengan Ta‟aruf. Dan di dalam Hadis, Rasulullah 

menyebutnya dengan mukhalathah. Ta‟aruf adalah salah satu metode komunikasi 

yang sangat efektif. Dengan ta‟aruf, hubungan antara manusia menjadi 

tersambung. Ta‟aruf yang baik akan melahiran keinginan untuk saling membantu 

bahkan sampau ke tingkat saling mengayomi. 

6) Fungsi Bimbingan 

Fungsi komunikasi adalah untuk membimbing manusia. Tidak semua kita 

mampu membaca kemampuan kita sendiri, dan tidal semua kita mampu 

menyelesaikan masalah kita sendiri, padahal hidup tidak pernah sepi dari malah 

kita sendiri, padahal hidup tidak pernah sepi dari maslah. Disinilah manusia 

memerlukan orang lain uantuk membimbingnya mencari solusi atau 

mengarahkannya ke tempat yang tepat. Dalam istilah komunikasi Islam, fungsi 

bimbingan ini disebut dengan irsyad. Komunikasi Islami adalah cara 

berkomunikasi yang bersifat Islami (tidak bertentangan dengan ajaran Islam). 
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Dengan demikian terjadilah konvergensi (pertemuan) antara pengertian 

komunikasi Islam dengan komunikasi islami. boleh dikatakan, komunikasi Islami 

adalah implementasi (cara melaksanakan) komunikasi Islam. 

7) Fungsi Kepuasan Spritual 

Manusia terbentuk dari dua unsur yang keduanya memiliki kebutuhan 

yang harus dipenuhi. Tubuh ini memerlukan makanan, pakaian, tempat tinggal, 

dan segala hal yang mendukung keselamatannya. Adapun kebutuhan roh adalah 

berkomunikasi dengan Allah, Sang Pencipta. Ketika roh bersambung dnegan Sang 

Penciptanya, hati menjadi tenang. Diantara metode memuaskan spiritual adalah 

dengan memberikan mau‟idzah dan nasihat kepda mereka. 

8) Fungsi Hiburan 

Dalam hidup ini, kita akan berhadapan dengan dua kemungkinan: bahagia 

atau sedih. Tidak ada orang yang seumur hidupnya hanya merasakan ebahagiaan. 

Suatu saat dia akan mengalami masa-masa berat dalam hidupnya. Ketika 

mendapatkan kebahagiaan, Islam mengajarkan kepada penganutnya agar 

mengucapkan syukur atas nikmat yang telah didapat.dan kepada saudaranya yang 

mengetahui temannya mandapatkan nikmat dianjurkan untuk menambah rasa 

bahagia saudaranya dengan mengucapkan selama kepadanya. 

Hati yang terhibur akan membuat rasa takut menjadi hilang, lelah akan 

hilang, derita terobati, dan kondisi kita menjadi fresh kembali. Kata bisa membuat 

orang menjadi tentram, meskipun tidak jarang kata itu melukai. Memasukkan 

kebahagiaan hati ke dalam hati orang lain di dalam hadiits disebut dengan idkhal 

al-surur. 
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2. Kesadaran Masyarakat Berzakat 

a. Kesadaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kesadaran berasal dari kata 

sadar berarti insaf; merasa; tahu; dan mengerti, sementara kesadaran ialah 

keinsafan; keadaan mengerti  atas hal yang dirasakan atau dialami seseorang.
36

 

Kesadaran juga dapat dikatakan sebagai kemampuan individu mengadakan 

hubungan dengan lingkungannya serta dengan dirinya sendiri (melalui panca 

inderanya) dan mengadakan pembatasan terhadap lingkungannya serta terhadap 

dirinya sendiri (melalui perhatian). 

Menurut Simonangkir kesadaran ialah berpikir. Jika kita menghendaki 

suatu perubahan dalam masyarakat, dalam skala yang besar maupun kecil, entah 

dalam lingkungan, keluarga atau dalam pekerjaan maupun masyarakat luas, maka 

langkah pertama ialah merubah cara berpikir. Kesimpulannya ialah bahwa 

kesadaran itu adalah hasil cara berpikir sekelompok masyarakat, masing-masing 

pikiran terpisah satu sama lain. Kesadaran setiap orang adalah bagian dari 

kesadaran manusia secara kolektif. Ini berarti, jika kita ingin suatu perubahan 

dalam masyarakat, kita harus merubah sesuatu di dalam diri kita sendiri.
37

 Sadar 

diartikan merasa, tahu, ingat kepada keadaan yang sebenarnya, atau ingat akan 

keadaan dirinya. Adapun kesadaran diartikan sebagai keadaan tahu, mengerti dan 
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merasa. Misalnya tentang harga diri, kehendak hukum dan lainnya.
38

 „Sadar‟ 

merupakan sikap atau prilaku mengetahui dan patuh pada peraturan dan ketentuan 

perundangan yang ada juga merupakan sikap mengetahui, mengerti dan patuh 

pada adat dan istiadat dan kebiasaan yang hidup dalam masyarakat. Maka 

kesadaran ialah mengerti dan mengetahui tidak hanya sekedar berdasarkan 

peraturan dan ketentuan, tetapi juga mengerti dan mengetahui atas dasar adat, 

kebiasaan dan norma dalam masyarakat.
39

 

Menurut Robers S. Feldman dalam bukunya “pengantar psikologi” 

kesadaran adalah pokok dasar kita untuk memahami lingkungan disekitar kita dan 

dunia pribadi kita, tidak bisa diamati oleh orang luar. Dalam keadaan di mana 

kesadaran terbangun, kita menyadari semua pemikiran, emosi, dan persepsi-

persepsi kita.
40

 Dari berbagai pengertian diatas, maka dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa  kesadaran merupakan suatu perasaan tahu dan 

mengerti atas apa yang telah dilakukan atau dimiliki oleh seseorang untuk 

menjadikan  kehidupan bermasyarakat yang berjalan sesuai dengan norma-norma 

yang ada untuk mencapai suatu perubahan yang lebih baik. 

Dalam bahasa Inggris masyarakat disebut  society, asal katanya socius  

yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari bahasa Arab, yaitu  

syirk, artinya bergaul. Adanya saling bergaul ini tentu karena ada bentuk-bentuk 

aturan hidup, yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan, 
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melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial  yang 

merupakan kesatuan.  

Maclver, J.L. Gillin, dan J.P. Gillin dalam Widjaja, sepakat  bahwa adanya 

saling bergaul dan interaksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-

cara, dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama sehingga masyarakat 

marupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi manurut suatu sistem adat 

dan istiadat tertentu, yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas 

bersama.
41

 

Masyarakat disebut pula kesatuan sosial, mempunyai ikatan-ikatan kasih 

sayang yang erat. Kini masyarakat tumbuh dan berubah menjadi masyarakat 

modern, masyarakat yang hidup dengan berbagai pembaharuan dalam 

kehidupannya sehari-hari yang telah menjadi tuntutan mereka dalam menjalani 

hidup. Sedikit demi sedikit kehidupan mereka berubah menjadi lebih baik.
42

 Dari 

beberapa teori diatas penulis menyimpulkan bahwasanya masyarakat merupakan 

suatu kelompok manusia yang hidup bersama dan menerapkan perilaku saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lainnya untuk membentuk kepribadian 

yang khas bagi manusia. 

Salah satu indikator kehidupan masyarakat modern ialah pada sisi lain 

semakin tingginya kesadaran para masyarakat akan pentingnya  keseimbangan 

antara hak dan kewajiban masing-masing. Semakin meningkatnya kesadaran,  

demikian biasanya dipandang sebagai salah satu akibat positif dari tingkat 
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pendidikan para  masyarakat  masyarakat,
43

 namun tidak dapat disangkal bahwa 

terdapat kecenderungan dalam diri manusia untuk mendahulukan hak 

dibandingkan mengerjakan kewajibannya. Keserasian dalam kehidupan 

bermasyarakat, bahkan berbangsa dan bernegara, harus semakin terjamin dan 

meningkat apabila masyarakat masyarakat semakin sadar akan pentingnya 

menjalankan kewajibannya masing-masing, maka keserasian dalam kehidupan 

akan terwujud. 

Kesadaran masyarakat dapat dikatakan sebagai adanya perasaan yang 

tumbuh pada diri masyarakat untuk melakukan suatu kewajiban mereka sesuai 

dengan apa yang telah mereka ketahui dan mereka pahami.  Kesadaran pada  

masyarakat itu sangat penting  untuk meningkatkan aktivitas perzakatan di 

Indonesia terutama pada aktivitas zakat profesi, karena zakat penghasilan  atau 

profesi  ini memiliki potensi yang amat besar untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

Robet L. Solso, berpendapat bahwa indikator-indikator tingkat kesadaran  

masyarakat terbagi menjadi  dua, antara lain: a) Kesadaran meliputi pemahaman  

dan pengetahuan mengenai lingkungan sekitar. b) Kesadaran juga meliputi 

pengenalan seseorang akan peristiwa-peristiwa mentalnya sendiri.
44

 Sementara 

itu, Watson berpendapat bahwa suatu perbuatan sadar disebabkan oleh adanya tiga 

faktor yaitu: (1). Adanya stimulus (rangsangan), (2). Stimulus itu menimbulkan  
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respond(jawaban) yang berupa perbuatan dan (3). Bondyaitu hubungan antara 

stimulus dengan respon tersebut.
45

 

Kesadaran dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan yang masing-masing 

tingkatan menunjukkan derajat kesadaran seseorang. Tingkatan-tingkatan 

kesadaran tersebut antara lain: 

a) Kesadaran yang bersifat anomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang 

tidak jelas dasar dan alasan atau orientasinya.  

b) Kesadaran yang bersifat heteronomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan 

yang berlandaskan dasar/orientasi/motivasi yang beraneka ragam atau 

berganti-ganti.  

c) Kesadaran yang bersifat sosionomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan 

yang berorientasi kepada kiprah umum atau karena khalayak ramai.  

d) Kesadaran yang bersifat autonomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang 

terbaik karena didasari oleh konsep atau landasan yang ada dalam diri 

sendiri. 

Auguste Comte  yang dikutip Abdulsyani mengatakan bahwa masyarakat 

merupakan kelompok-kelompok  makhluk hidup dengan realitas-realitas baru 

yang berkembang menurut hukum-hukumnya tersendiri. Masyarakat dapat 

membentuk kepribadian yang khas bagi manusia, sehingga tanpa adanya 
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kelompok, manusia tidak akan mampu untuk dapat berbuat  banyak dalam 

kehidupannya.
46

 

Masyarakat disebut pula kesatuan sosial, mempunyai ikatan-ikatan kasih 

sayang yang erat. Kini masyarakat tumbuh dan berubah menjadi masyarakat 

modern, masyarakat yang hidup dengan berbagai pembaharuan dalam 

kehidupannya sehari-hari yang telah menjadi tuntutan mereka dalam menjalani 

hidup. Sedikit demi sedikit kehidupan mereka berubah menjadi lebih baik. 

Pemahaman dan pelaksanaan dalam konteks dan tujuan yang berwawasan  

muamalah ijtimaiah, yaitu mewujudkan keadilan sosial dengan menjalankan 

fungsi harta sebagai amanah Allah swt.,  sehingga dirasakan  bahwa ibadah zakat 

hampir  kehilangan vitalitas dan aktualisasinya. Akibanya angka kemiskinan dan 

kesenjangan  sosial lainnya dikalangan umat  Islam Indonesia, dan khususnya 

pada masyarakat Islam yang masih cukup tinggi. 

Dalam bermasyarakat, kedudukan orang tidak sama. Ada yang mendapat 

karunia Allah lebih banyak, ada yang sedikit, dan bahkan ada yang untuk makan 

sehari-hari pun susah mendapatkannya. Kesenjangan itu perlu didekatakan 

sebagai salah satu caranya adalah  dengan zakat. Orang yang kaya harta 

berkewajiban mendekatkan kesenjangan itu, karena memang ada hak fakir miskin 

dalam harta orang kaya itu. Menjadi kewajiban manusia untuk tidak  takabbur  

atas apa yang telah mereka miliki,  Allah  Maha Pengasih lagi  Maha Penyayang, 

Allah menciptakan manusia dengan berbagai macam kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki umat manusia, akan tetapi pasti Allah SWT memiliki rencana yang 
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indah di balik itu semua, Allah menciptakan itu semua agar kegiatan  hablu 

minannas  lebih  dirasakan dalam keseharian umat manusia. Allah SWT 

senantiasa menganjurkan kaum kaya untuk memberikan sebagian hartanya kepada 

kaum miskin dengan berzakat dan berinfak. 

b. Zakat 

Zakat adalah rukun Islam terpenting setelah syahadat dan shalat, serta 

merupakan pilar berdirinya bangunan Islam. Allah SWT. telah menetapkan 

hukumnya wajib, baik dengan kitab-Nya maupun dengan Sunnah Rasul-Nya  

serta  ijma‟ dari umatnya. Perintah wajib zakat turun di Madinah pada bulan  

Syawal  tahun kedua hijrah Nabi SAW.  Kewajibannya terjadi setelah  kewajiban 

puasa Ramadhan dan zakat fitrah.  

Kata zakat dalam al-Qur‟an terulang 32 (tiga puluh dua) kali dalam 32 

(tiga puluh dua) ayat dan tersebar dalam 29 (dua puluh sembilan) dalam bentuk  

Ma‟rifah.  10 (sepuluh) ayat tergolong ayat –  ayat Makkiyah  dan 22 (dua puluh 

dua) ayat tergolong ayat-ayat Madaniyah.
47

 

Sebagai  suatu  kewajiban,  zakat  haruslah ditunai kan  sesuai  dengan  

aturan  syariat,  bukan berdasarkan kemauan  dan  selera  wajib  zakat sendiri.  

Karena  itu, syarat yang sudah diatur oleh syariat Islam dalam  hubungannya  

dengan jenis harta yang wajib dizakati, nishab, haul, cara pembayaran  dan  pola  

pengelolaan- nya, haruslah berpedoman pada ketentuan syariat yang sudah diatur 

secara jelas dan lengkap. Zakat  bukan  sesuatu  yang  baru  dalam pandangan  
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orang-orang  Islam.  Orang-orang Islam sangat mempercayai dan meyakini bahwa  

zakat  merupakan  sal ah  satu  dari  pilar agama  Islam.
48

   

Para ahli  fiqih  juga menjelaskan beberapa kedudukan zakat, diantaranya  

adalah:
49

 

a. Ibadah atau Hak Fakir Miskin  

Salah satu tujuan zakat yang terpenting adalah mempersempit  

ketimpangan ekonomi di dalam masyarakat hingga ke batas yang  seminimal 

mungkin. Tujuannya adalah menjadikan perbedaan ekonomi diantara masyarakat 

secara adil dan seksama, sehingga yang kaya tidak semakin kaya (dengan 

mengeksploitasi masyarakat yang miskin) dan  yang miskin semakin miskin, 

alasan tersebut seolah-olah sangat membela  fakir miskin sehingga memberikan 

indikasi bahwa zakat cenderung merupakan hak fakir miskin. Ali mengemukakan 

tentang pensyariatan zakat ditinjau dari tujuan  dan hikmahnya yang dapat 

dirasionalisasikan kepada sasaran praktisnya.  Tujuan tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

1) Mengangkat derajat  fakir  miskin dan membantunya keluar dari  

kesulitan hidup dan penderitaan; 

2) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesame umat Islam  

dan manusia pada umumnya; 

3) Menghilangkan sifat kikir; 
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4) Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati  orang 

miskin; 

5) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang,  

terutama pada mereka yang mempunyai harta; dan 

6) Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan sosial. 

Selain itu, zakat juga mengandung hikmah yang bersifat rohaniah  dan  

filosofis. Hikmah itu digambarkan dalam berbagai ayat al-Qur‟an dan  al-Hadits. 

Diantara hikmah-hikmah itu adalah: 

1) Mensyukuri  karunia Ilahi, menumbuhkan harta dan pahala serta 

membersihkan diri dari sifat-sifat kikir dan dengki, iri serta dosa; 

2) Melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan dan akibat kemlaratan; 

3) Mewujudkan rasa solidaritas dan tali kasih saying antara sesame 

manusia; 

4) Manifestasi  kegotong-royongan dan tolong menolong dalam kebaikan  

dan  taqwa;  

5) Mengurangi kemiskinan yang merupakan masalah sosial; dan 

6) Salah satu jalan mewujudkan keadilan sosial. 

Dari tujuan dan hikmah di atas memberikan makna bahwa zakat  

merupakan suatu konsep ajaran  Islam yang berlandaskan al-Qur‟an dan  Sunnah 

Rasul, dan berfungsi sosial. Dengan demikian pembayaran zakat  akan 

menghasilkan dua kebaikan utama yaitu menjauhkan seorang  pemberi zakat dari 
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dosa dan menyelamatkannya dari akhlak tercela yang  ditimbulkan karena cinta 

dan rakus terhadap harta.
50

  

c. Zakat dalam Perspektif Sosial Ekonomi 

Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan  kekayaan 

dari golongan kaya kepada golongan tidak punya. Transfer  kekayaan berarti 

transfer sumber-sumber ekonomi. Tindakan  ini tentu  akan mngakibatkan 

perubahan tertentu yang bersifat ekonomis;  umpamanya saja, seseorang yang 

menerima zakat bisa  mempergunakannya untuk konsumsi atau produksi. Dengan 

demikian,  zakat walaupun pada dasarnya merupakan ibadah kepada Allah, 

bisamempunyai arti ekonomi.
51

 

Sehubungan dengan argumen di atas, Raharjo menyatakan bahwa  dengan  

menggunakan pendekatan ekonomi, zakat bisa berkembang  menjadi konsep 

muamalah (kemasyarakatan), yaitu konsep tentang cara bagaimana manusia harus 

melaksanakan kehidupan  bermasyarakat,  termasuk dalam hal ekonomi. Karena 

itu, ada dua konsep yang selalu dikemukakan dalam pembahasan mengenai 

doktrin sosial ekonomi Islam  yang saling berkaitan, yaitu pelarangan riba dan 

perintah membayar  zakat. Pelaksanaan riba telah terbukti selalu menghancurkan  

perekonomian. Lain halnya dengan zakat, selain mengangkat fakir miskin  juga 

akan menambah  produktifitas masyarakat sehingga meningkatkan  lapangan kerja 

sekaligus meningkatkan pula tabungan masyarakat.  
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Hal ini  sesuai dengan yang ditegaskan oleh Keynes, bahwa tabungan 

masyarakat tergantung pada tingkat employment.
52

 Besarnya peranan zakat dalam  

perkembangan struktur sosial-ekonomi,  dan yang lalai dalam melaksanakan 

kewajiban mengeluarkan zakat  akan mendapat azab yang sangat pedih, Allah 

berfirman dalam Q.S At-Taubah/ 9 : 34-35. 

                         

                         

                         

                          

            

Terjemahnya: 

34. Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari 

orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 

Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, 

(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, 

35. pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar 

dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 

kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 

sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu."
53

 

Zakat merupakan rukun Islam yang keempat yang diwajibkan kepada 

setiap muslim yang mampu mengluarkannya, karena dengan mengeluarkan zakat 
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dapat membersihkan harta untuk kembali kepada kesucian. Zakat menurut  lughah 

(bahasa) berarti  nama‟ (kesuburan),  thaharah (kesucian),  barakah(keberkatan) 

dan berarti juga  tazkiya tahhier ( mensucikan).
54

 

Syara‟ memaknainya dengan dua pengertian. Pertama, dinamakan 

pengeluaran harta ini dengan zakat adalah karena zakat itu merupakan suatu sebab 

yang diharap akan mendatangkan kesuburan atau menyuburkan pahala. 

Kedua,dinamakan harta yang dikeluarkan itu dengan zakat adalah zakat itu 

merupakan suatu kenyataan dan ksucian jiwa dari kekikiran dan kedosaan.
55

 

Dalam kitab  Majma Lugha al-„Arabiyyah, al Mu‟jam Al-Wasith dalam 

Didin Hafidhuddin zakat itu adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, 

yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang 

berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.
56

 Fokus penelitian ini 

menitikberatkan pada peningkatan dan pendayagunaan zakat sebagai sumber vital 

ekonomi umat Islam. Pembahasan mengenai potensi zakat tidak dapat lepas dari 

aspek yang terkait dengan zakat yakni, Muzakki  (pemberi zakat) itu sendiri,  

Asnaf  Zakat  (delapan asnaf),  Amilin  (institusi) dan manajemen zakat  

(pengelolaan) harus bersinergi membentuk suatu sistem yang transparan, 

akuntabel, dan efektif, sehingga tujuan pelaksanaan zakat secara sosial tercapai. 

Ditinjau dari ekonomi Islam, zakat merupakan salah satu instrumen fiskal 

untuk mencapai tujuan keadilan sosio-ekonomi serta distribusi pendapatan dan 
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kekayaan. Menurut pandangan Mustafa E. Nasution, zakat (termasuk infak, 

sedekah, dan wakaf) yang merupakan salah satu kebijakan fiskal di mana zakat 

termasuk salah satu sendi utama dalam sistem ekonomi Islam yang jika mampu 

dilaksanakan dengan baik akan memberikan dampak ekonomi yang luar biasa.
57

  

Menurutnya kegiatan zakat yang berdasarkan sudut pandang ekonomi 

pasar adalah suatu kegiatan menciptakan distribusi pendapatan menjadi lebih 

merata. Menurut M. Umer Chapra zakat merupakan perwujudan sumber keuangan 

dari komitmen sosio-ekonomi yang penting dari umat Islam untuk memenuhi 

kebutuhan semua orang tanpa meletakkan seluruh badan ke atas pundak 

perbendaharaan publik  (negara) yang tanpa disadari telah dilakukan aliran 

sosialisme dan negara kesejahteraan (welfare state) yang sekulah sekalipun.
58

 

Sebagai kepala negara sekaligus Imamul Muslimin, Rasulullah 

mempunyai kedudukan untuk mengatur dan mengirimkan para petugas untuk 

mengumpulkan zakat. Di antara hadis nabi yang menerangkan mengenai hal 

tersebut adalah Hadis Riwayat (HR) Jamaah dari Ibnu Abbas, menerangkan 

bahwa Nabi SAW mengutus Mu‟adz bin Jabal sebagai Kepala Daerah di Yaman 

sebagi petugas pemungut zakat. 

Dari informasi tersebut dapat diketahui, bahwa beliau telah melakukan 

pengorganisasian zakat sesuai dengan kondisi masyarakat pada waktu itu dan 

menghimpun zakat untuk dikumpulkan di tempat tertentu (Baitul Mal). Mengenai 

pengelolaan zakat Yusuf Qardawi berpendapat, bahwa pelaksanaan zakat mutlak 
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dilaksanakan oleh pemerintah melalui suatu lembaga khusus yang mempunyai 

sistem manajemen yang fungsional dan profesional. Hal ini dimaksudkan untuk 

mencapai hasil optimal dan efektif. Lebih lanjut, zakat merupakan sumber dana 

pertama dan utama bagi perbendaharaan Islam dalam mengentaskan  umat dari 

kemiskinan. 

Karena itu, tidak bisa tidak diperlukan lembaga-lembaga khusus untuk 

mengelola zakat secara profesional. Sebagaimana disebutkan dalam UU No. 38 

Tahun 1999, bahwa pemerintahlah yang lebih berhak dan berkewajiban mengelola 

zakat. Namun di Indonesia, sementara pemerintah belum siap dalam mengelola 

zakat secara efektif, maka umat Islam melalui suatu lembaga mengelola zakat atas 

dasar hajat kemaslahatan umat. 

Hal itu diwujudkan dengan berdirinya BAZ maupun LAZ (Lembaga Amil 

Zakat) di berbagai daerah. Penataan zakat harus menyangkut aspek manajemen 

modern yang dapat diandalkan, agar zakat menjadi kekuatan yang bermakna. 

Penataan itu meliputi aspek pendataan, pengumpulan, penyimpanan dan 

pembagian. Oleh sebab itu, sudah menjadi tugas utama bagi lembaga pengelolaan 

zakatnya, sehingga pengurusan atau pengelolaan zakat dapat berjalan secara 

efektif dan efisien, akhirnya dapat mendayagunakan fungsi zakat sebagaimana 

mestinya, yaitu memberantas kemiskinan. Pengelola zakat dituntut merancang 

progam secara terencana dan terukur. Parameter keberhasilan lembaga-lembaga 

yang digunakan lebih menitikberatkan pada efek pemberdayaan masyarakat bukan 

pada populis atau tidaknya suatu progam. Tugas para pengelola zakat tidak 
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berhenti pada pemberian santunan dana, tetapi bagaimana upaya-upaya 

pemberdayaan memandirikan penerima agar terbebas dari jerat kemiskinan. 

Syarat-Syarat Wajib Zakat adalah sebagai berikut:
59

 

1) Milik Sempurna.  

Yang dimaksud dengan milik sempurna adalah kemampuan pemilik harta 

mentransaksikan barang miliknya tanpacampur tangan orang lain pada waktu 

datangnya kewajiban membayar zakat.  

2) Berkembang Secara Riil atau Estimasi. 

Bahwa harta tersebut harus dapat berkembang secara  riil atau secara  

estimasi. Yang dimaksud dengan pertumbuhan  riil adalah pertambahan akibat 

perkembangbiakan atau perdagangan. Sedangkan yang dimaksud dengan  estimasi 

adalah harta yang nilainya mempunyai kemungkinan bertambah, seperti emas, 

perak dan mata uang yang semuanya mempunyai kemungkinan pertambahan nilai 

dengan memperjual belikannya.  

3) Sampai Nisab  

Nisab adalah sejumlah harta yang mencapai jumlah tertentu yang 

ditentukan secara hukum, yang mana harta tidakwajib dizakati jika kurang dari 

ukuran tersebut.  

4) Melebihi Kebutuhan Pokok  

Harta tersebut merupakan kelebihan dari nafkah darikebutuhan asasi bagi 

kehidupan muzaki dan orang yang berada di bawah tanggungannya, seperti istri, 

anak, pembantu, dan asuhannya.  
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5) Cukup Haul  

Haul adalah perputaran harta satu nishab dalam 12 bulan qomariyah 

(hijriyah). Harta yang wajib zakat tersebut telah dimiliki selama satu haul secara 

sempurna. 

Adapun Prinsip-Prinsip Zakat adalah sebagai berikut: 

Sejalan dengan ketentuan dasar bahwa zakat dapat disebut sebagai pajak 

kekayaan seseorang, maka dapat ditarik prinsip-prinsip :  

a) Zakat hanya dikenakan kepada harta yang mempunyai sifat secara 

potensial dapat berkembang, baik secara riil berkembang atau tengah 

disiapkan untuk berkembang, bahkan juga yang tidak dikembangkan, 

ditimbun dalam simpanan.  

b) Zakat dibayarkan dari harta yang terkena wajib zakat, jika harta itu 

merupakan benda bergerak kecuali jika tidak mungkin. Misalnya zakat 

harta dagangan tidak dibayarkan berupa uang harganya.  

c) Zakat dipungut dari harta yang benar-benar harganyamilik dan berada di 

tangan para wajib zakat. Dengan piutang yang berada di tangan debitur 

tidak wajib dikeluarkan zakatnya oleh pemiliknya sebagai kreditur.  

d) Zakat yang tidak dibayarkan pada waktunya tetapi menjadi tanggungan 

para wajib zakat dan menyangkut semua harta yang terkena wajib zakat.  

e) Zakat tetap merupakan kewajiban disamping pajak-pajak yang ditetapkan 

atas dasar peraturan perundang-undang negara. Zakat merupakan 

kewajiban keagamaan yang hanya dikenakan  terhadap harta kekayaan 

penganut agama Islam. Sedang pajak dikenakan terhadap semua penduduk 



49 
 
 

negara, baik yang beragama  Islam maupun lainnya. Bagi umat Islam, 

pajak merupakan beban infak di luar zakat, sesuai dengan ajaran Al-

Qur'an.
60

 

Sedangkan menurut M.A Manan zakat mempunyai enam prinsip:  

Pertama, keyakinan keagamaan menyatakan bahwa orangyang membayar 

zakat yakin bahwa pembayaran tersebut merupakan salah satu manifestasi 

keyakinan agamanya, sehingga kalau orang yang bersangkutan belum menunaikan 

zakatnya, belum merasa sempurna ibadahnya. Kedua, pemerataan dan keadilan 

cukup jelas menggambarkan tujuan zakat yaitu membagi lebih adil kekayaan 

yangtelah diberikan Tuhan kepada umat manusia. Ketiga, produktivitas dan 

kematangan menekankan bahwa zakat memang wajar harus dibayar karena milik 

tertentu telah menghasilkan produk tertentu. Keempat, nalar, dan kelima, 

kebebasan menjelaskan bahwa zakat hanya dibayar oleh orang yang bebas dan 

sehat jasmani serta rohaninya, yang mempunyai tanggung jawab untuk membayar 

zakat  untuk kepentingan bersama. Keenam, prinsip etik dan kewajaran 

menyatakan bahwa zakat tidak akan diminta secara semena-mena tanpa 

memperhatikan akibat yang ditimbulkan. Zakat tidak mungkin dipungut kalau 

karena pemungutan itu orang yang membayarnya justru akan menderita. 

b.  Hikmah dan Manfaat Zakat  

Zakat merupakan ibadah dalam bidang harta yang banyak memiliki arti 

dalam kehidupan masyarakat. Banyak hikmah dan manfaat yang demikian besar 

dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (Muzakki), penerima 
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(Mustahiq), harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat 

keseluruhan. Hikmah dan manfaat tersebut antara lain:  

1) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-

Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, 

menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan 

ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkanm harta 

yang dimilikinya.  

2) Karena zakat merupakan hak  mustahiq, maka zakat berfungsi untuk 

menolong, membantu, dan membina mereka terutama fakir miskin, ke arah 

kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada 

Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan 

sifat iri, dengki, hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka ketika 

melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyak.  

3) Sebagai pilar amal bersama antara orang-orang kaya yang berkecukupan 

hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk 

berjihad di jalan Allah.  

4) Sebagai sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana yang 

harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, 

sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana pengembang kualitas sumber 

daya manusia muslim.  

5) Untuk memasyarakatkan etika bisnis islam yang benar.  
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6) Sebagai salah satu instrumen pemerataan pendapatan dari sisi 

pembangunan.  

7) Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang yang beriman untuk 

berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjukan bahwa ajaran islam 

mendorong umatnya untuk senantiasa bekerja dan berusaha sehingga 

mereka dapat berlomba-lomba menjadi muzakki.  

2.  Organisasi Pengelola Zakat 

Defenisi pengelolaan zakat menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

Menurut Hertanto Widodo dan Teten Kustiawan Organisasi Pengelola 

Zakat adalah institusi yang bergerak di bidang pengelolaan dana zakat, infaq dan 

sedekah. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Organisasi Pengelola 

Zakat yang diakui ada dua jenis organisasi yaitu Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS merupakan lembaga yang 

melakukan pengelolaan zakat secara maksimal. BAZNAS memiliki Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, Pasal 1 ayat (1).
61

 

Dapat ditarik  kesimpulan bahwa berzakat tidak semata-mata diartikan 

sebagai  manifestasi keimanan kepada Allah dan manfaatnya tertuju kepada 

dirisendiri berupa pahala, melainkan juga dipikirkan dan dirasakan secara etis  

yaitu dilihat dari sudut pandang kemanusiaan. Dengan demikian, zakat  apabila 
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ditinjau dari pendekatan etis dan pemikiran rasional ekonomis,  adalah sebagai 

kebijaksanaan ekonomi yang dapat mengangkat derajat  orang-orang miskin, 

sehingga dampak sosial yang diharapkan ini dapat tercapai secara maksimal.
62

 

Ekonomi Islam memang tidak memiliki sejumlah teori  khusus dan  rinci 

yang menerangkan ilmu (sains) ekonomi sebagaimana ekonomi  kapitalistik ditata 

dan disebarluaskan. Namun, ekonomi Islam mempunyai  konsep normatif seperti 

mengenai larangan riba, hal kepemilikan harta dan pekerjaan, penguasaan barang 

atas hajat hidup orang banyak (public goods)  serta jaminan dan solidaritas sosial 

(pengentasan kemiskinan) melalui  pemberdayaan konsep zakat. Pada masa 

Rasulullah prinsip-prinsip Islam  tentang kehidupan bermasyarakat dijalankan 

secara sempurna dan bermanfaat  sehingga menarik perhatian banyak kalangan 

yang belum mengerti ajaran Islam. 

Secara umum potensi adalah sebuah kemampuan dasar yang dimiliki  dan 

memiliki kemungkinan bisa dikembangkan menjadi lebih baik. Potensi  adalah 

suatu energi ataupun kekuatan yang masih belum digunakan secara  optimal. 

Potensi adalah sesuatu hal yang dapat dijadikan sebagai bahan atau  sumber yang 

yang akan dikelola baik melalui usaha yang dilakukan melalui  tenaga mesin 

dimana dalam pengerjaanya potensi dapat juga diartikan sebagai sumber daya 

yang ada di sekitar kita. 

Potensi adalah sesuatu yang sebenarnya sudah ada, hanya belum  didapat 

atau diperoleh ditangan. Untuk mendapatkannnya diperlukan upaya-upaya  

tertentu, misalnya untuk potensi sumber daya alam tambang perlu  upaya 
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eksplorasi dan eksploitasi, untuk potensi pajak perlu dilakukan upaya  pajak (tax 

export). Karena potensi tersebut sifatnya masih tersembunyi, maka  perlu diteliti 

besarnya potensi pendapatan dan memanfaatkan secara optimal  merupakah hal 

paling penting yang menunjukkan kapasitas entrepeneurship mereka dalam 

mengelola organisasi  sector public.  

Berbagai pendapat kini berkembang dikalangan masyarakat tentang 

persamaan dan perbedaan antara zakat dan pajak. Sebagian mempersamakan 

secara mutlak, yaitu sama dalam status hukumnya, tata cara pengambilannya, 

maupun pemanfaatannya. Sebagian lagi membedakannya secara mutlak, berbeda 

dalam pengertian, tujuan, tata cara pengambilan, sekaligus penggunaannya. Akan 

tetapi, ada pula yang melihat bahwa disatu sisi terdapat persamaan 

antarakeduanya. Sedangkan disisi lain, terdapat perbedaan yang sangat mendasar 

antara keduanya.
63

  

Secara sepintas, zakat dan pajak terdapat persamaan, yaitu sama-sama 

merupakan kewajiban atas harta yang wajib dibayarkan dan dikeluarkan. Namun, 

sebenarnya terdapat perbedaan mendasar diantara keduanya. Persamaan dan 

perbedaan antara zakat dan pajak yang dikemukakan oleh beberapa pemikir Islam.  

Ada beberapa persamaan antara zakat dan pajak, antara lain sebagai berikut:
64

 

1.  Unsur Paksaan  

Seorang muslim yang telah memenuhi persyaratan zakat, jika melalaikan 

atau tidak mau menunaikannya, penguasa yang diwakili oleh para petugas zakat, 
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wajib memaksanya. Demikian pula halnya bagi seorang yang telah termasuk 

dalam kategori wajib pajak, dapat dikenakan tindakan tegas oleh negara, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, selama wajib pajak tersebut melalaikan 

kewajibannya. Tindakan paksaan tersebut dilakukan secara bertingkat, mulai dari 

peringatan teguran, surat paksa, sampai penyitaan. 

2.  Unsur pengelola  

Bila pajak harus disetorkan kepada lembaga masyarakat (negara) pusat 

maupun daerah, maka zakat pun demikian, karena pada dasarnya zakat itu harus 

diserahkan kepada pemerintah sebagai badan yang disebut dalam Al-Qur'an yaitu 

amil zakat (al-amilin alaiha). 

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwasanya pengelolaan zakat 

bukanlah semata-mata dilakukan secara individul dari muzaki diserahkan 

langsung kepada mustahik, tetapi dilaksanakan oleh sebuah lembaga yang khusus 

menangani zakat, yang memenuhi persyaratan tertentu yang disebut dengan amil 

zakat. Amil zakat inilah yang bertugas untuk melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat, melakukan penagihan, pengambilan, dan mendistribusikan 

secaratepat dan benar.  

Sementara itu, dalam bab II pasal 5 Undang-undang nomor 38 tahun 1999 

dikemukakan bahwa pengelolaan zakat, melalui amil zakat bertujuan untuk :  

a) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat 

sesuai dengan tuntutan agama.  

b) Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteran masyarakat dan keadilan sosial.  
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c) Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.  

Apabila pajak pada zaman  modernini mempunyai tujuan kemasyarakatan, 

ekonomi dan politik di samping tujuan keuangan, maka zakat pun mempunyai 

tujuan yang lebih jauh dan jangkauan yang lebih luas pada aspek-aspek 

yangdisebutkan tadi dan aspek-aspek lain, semua itu sangat besar pengaruhnya 

terhadap kehidupan pribadi dan masyarakat. 

Dari sudut pembangunan kesejahteraan masyarakat, zakat memiliki tujuan 

yang sangat mulia, seperti digambarkan oleh Muhammad Said Wahbah sebagai 

berikut :  

1) Membangun jiwa dan semangat untuk saling menunjang dan solidaritas 

sosial dikalangan masyarakat Islam. 

2) Menerapkan dan mendekatkan jarak dan kesenjangan sosial ekonomi 

dalam masyarakat.  

3) Menanggulangi pembiayaan yang mungkin timbul akibatberbagai 

bencana, seperti bencana alam maupun bencana lainnya.  

4) Menutup biaya-biaya yang timbul akibat terjadinya konflik, persengketaan 

dan berbagai bentuk kekerasan dalam masyarakat.  

5) Menyediakan suatu dana taktis dan khusus untuk penanggulangan biaya 

hidup para gelandangan, para pengangguran, dan para tuna sosial lainnya, 

termasuk dana untuk membantu orang-orang yang hendak menikah, tetapi 

tidak memiliki dana untuk itu.  

Adapun perbedaan antara zakat dan pajak yang terpenting sebagai berikut :  
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1.  Dari segi nama dan etiketnya  

Perbedaan antara zakat dan pajak sepintas lalu nampak dari etiketnya, baik 

arti maupun kiasannya. Kata zakat menurut bahasa, berarti suci, tumbuh dan 

berkah. Bila dikatakan zakat nafsuh artinya, jiwanya bersih.  Zakaz-zar‟uartinya, 

tanaman itu tumbuh. Zakatil-buq‟ahartinya tanah itu berkah. Syariat Islam 

memilih kata tersebut (zakat) untuk mengungkapkan arti dari bagian harta yang 

wajib dikeluarkan untuk fakir miskin dan para mustahik lainnya. Kata  tersebut 

memiliki gambaran yang indah dalam jiwa, berbeda dengan gambaran dari kata 

pajak. Sebab kata dharibah (pajak) diambil dari kata dharbah, yang artinya utang, 

pajak tanah  atau upeti dan sebagainya. Yaitu sesuatu yang mesti dibayar, sesuatu 

yang menjadi beban.  

Kata zakat dan makna yang terkandung di dalamnya, seperti kesucian, 

pertumbuhan dan berkah, mengisyaratkan bahwa harta yang ditimbun dan 

dipergunakan untuk kesenangan dirinya serta tidak dikeluarkan hak 

yangdiwajibkan Allah atasnya, akan menjadi harta yang kotor dan najis. Harta 

tersebut akan menjadi suci bila dizakatkan. 

Perbedaan antara zakat dan pajak adalah, bahwa zakat itu ibadah yang 

diwajibkan kepada orang Islam, sebagai tanda syukur kepada Allah dan 

mendekatkan diri kepada-Nya. Adapun pajak adalah kewajiban dari negara 

semata-mata yang tidak ada hubungannya dengan makna ibadat dan pendekatan 

diri. Oleh karena itu, zakat dalam fikih Islam dimasukkanNke dalam bab ibadat, 

karena mengikuti jejak Al-Qur'an dan sunnah yang menyebutkan zakat bersama 

dengan shalat. DalamAl-Qur'an, zakat disebutkan lebih dari dua puluh kali, baik 



57 
 
 

dalam surah yang diturunkan di Makkah maupun di Madinah. Adapun dalam 

sunnah hampir tidak terhitung banyaknya, seperti dalam hadist Islam didirikan di 

atas lima hal dan hadist-hadist lain.  

Zakat adalah hak yang ditentukan oleh Allah, sebagai pembuat syariat. 

Dialah yang menentukan batas nisabbagi setiap macam benda dan membebaskan 

kewajiban itu terhadap harta yang kurang dari senisab. Juga Allah memberikan 

ketentuan atas kewajiban zakat itu dari seperlima, sepersepuluh, separuh, sampai 

seperempat puluh. Seorangpun tak boleh mengubah atau mengganti apa yang 

telah ditentukan oleh syariat. Tidak boleh juga menambah atau mengurangi. Zakat 

adalah kewajiban yang bersifat tetap dan terus menerus. Ia akan berjalan terus 

selagi Islam dan kaum muslimin ada di muka bumi ini. Kewajiban tersebut tak 

akan dapat dihapuskan oleh siapa pun. Seperti shalat, iamerupakan tiang agama 

dan pokok ajaran Islam. Adapun pajak tidak memiliki sifat yang tetap dan terus 

menerus, baik mengenai macam, prosentase dan kadarnya.  

Zakat mempunyai sasaran khusus yang ditetapkan oleh Allah dalam Al-

Qur'an dan dijelaskan oleh rasulullah dengan perkataan dan perbuatannya. Sasaran 

itu terang dan  jelas. Setiap muslim dapat mengetahuinya, dan membagikan 

zakatnya sendiri, bila diperlukan. Sasaran itu adalah kemanusiaan dan keislaman. 

Adapun pajak dikeluarkan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 

negara. Sebagaimana ditetapkan pengaturannya oleh penguasa. Dapat diketahui 

bahwa pajak selalu berhubungan antara wajib pajak dengan pemerintah yang 

berkuasa. Karenapemerintah yang mengadakan, maka pemerintah pula yang 

memungutnya dan membuat ketentuan wajib pajak. Pemerintah pula yang 
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berwenang untuk mengurangi besar pajak dalam keadaan dan kasus tertentu, 

bahkan berwenang pula mencabut suatu macam pajak atau semua bila 

menghendaki. Bila pemerintah membiarkan atau terlambat menarik pajak, maka 

wajib pajak tidak diberi teguran dan tidak dikenakan denda. Adapun zakat adalah 

hubungan antara pezakat dengan tuhannya. Allah lah yang memberinya  harta dan 

mewajibkan membayar zakat, semata-mata karena mengikuti perintah dan 

mengharapkan ridha-Nya. 

Zakat memiliki tujuan spiritual dan moral yang lebih tinggi dari pajak. 

Tujuan yang luhur itu bersifat pada kata zakat yang terkandung di dalamnya. 

Pajak tidak memiliki tujuan luhur seperti zakat. Para ahli keuangan berabad-abad 

lamanya menolak adanya tujuan lain pada pajak, selain untukmenghasilkan 

pembiayaan (uang) untuk mengisi kas negara (mazhab netral pajak). 

3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS ) 

 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi yang 

dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 

yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq dan 

sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.
65

 

BAZNAS mengedepankan perannya sebagai lembaga yang berwenang 

melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional yang dikelola secara 

profesional, amanah, dan dapat dipertanggungjawabkan. Lahirnya Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat kian mengukuhkan 

BAZNAS dalam melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Pengelolaan zakat 
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sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang tersebut yaitu meliputi 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian terhadap pengumpulan dan 

pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
66

 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan satu-satunya lembaga 

pengelola zakat yang dibentuk dengan keputusan Presiden RI yaitu keputusan 

Presiden Nomor 8 Tahun 2011 sehingga memiliki kekuatan formal sebagai 

lembaga non-struktural. Dengan demikian, BAZNAS bersama pemerintah 

bertanggungjawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: Syari‟at 

Islam, amanah, kemanfaatan keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan 

akuntabilitas.
67

 

Upaya menyatukan zakat sebagai i sumber dana yang dapat dimanfaatkan 

bagi kesejahteraan masyarakat terutama untuk mengentaskan masyarakat dari 

kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosial, perlu adanya pengelolaan 

zakat secara professional dan tanggung jawab yang dilakukan oleh masyarakat 

bersama pemerintah. Pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan, 

pembinaan, dan pelayanan kepada muzakki, mustahik, dan pengelola zakat 

tentang pengelolaan zakat yang berasaskan iman dan taqwa.
68

 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 
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23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran 

BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara 

nasional. BAZNAS sebagai lembaga pemerintah nonstruktural bersifat mandiri 

dan bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri, mempunyai otoritas 

khusus dalam otoritas pengawasan. Kewenangan tersebut meliputi pembuatan 

regulasi, kewenangan mengeluarkan izin mendirikan lembaga zakat dan 

mencabutnya, kewenangan mengangkat dan memberhentikan anggota BAZNAS, 

serta kewenangan melakukan audit syariah. BAZNAS menjalankan empat fungsi, 

yaitu: 

f) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;  

g) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian,dan Pendayagunaan zakat;  

h) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;  

i) Pelaporan dan pertanggungjawaban pengelolaan dan pelaksanaan 

pengelolaan zakat.
69

  

Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersebut, maka BAZNAS memiliki 

kewenangan:  

1) Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat.  

2) Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, 

BAZNAS Kabupaten/Kota, dan LAZ  

3) Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan 

dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan unit 

LAZ. 
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C. Kerangka Konseptual  Penelitian  

Untuk mengilustrasikan secara menyeluruh intisari pembahasan ini, lebih 

lanjut penulis perlu memaparkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pemahaman masyarakat terhadap kewajiban  zakat telah menjadi 

kesenjangan dengan pelaksanaan rukun Islam lainnya di Kabupaten 

Pinrang.  

2. Strategi komunikasi dalam upaya-upaya strategis yang dilakukan 

pengelola  zakat di Kabupaten Pinrang agar memberikan peningkatan 

pemahaman dan pelaksanaan zakat harta bagi masyarakat. Pengelolaan 

zakat dan pelayanan yang prima agar umat Islam agar memiliki kesadaran 

dan berkeyakinan bahwa antara membayar zakat dan pelaksanaan ibadah 

lainnya tidak ada kesenjangan dalam pelaksanaannya. Hal tersebut 

dibuktikan melalui pengumpulan, pendistribusian dan pemberdayaan zakat 

yang optimal, keberhasilan pengelolaan zakat dengan meningkatkan tarap 

pengelola zakat amil zakat sebagai badan atau lembaga yang berupaya 

mewujudkan keadilan sosial, kemaslahatan, keterbukaan dan kepastian 

hukum sebagai wujud nyata pengamalan ajaran (syariat Islam). 

3. Penelitian ini juga mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman masyarakat terhadap kewajiban zakat dan pengelolannya agar 

sesuai peraturan yang berlaku termasuk dalam hal ini hukum Islam  di 

Kabupaten Pinrang, faktor yang dimaksud antara lain : a) pengetahuan dan 

pemahaman terhadap zakat, b) fungsi-fungi manajemen belum diterapkan 

sepenuhnya, sehingga muncul kurangnya kepercayaan masyarakat pada 
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lembaga zakat, c) tidak adanya sanksi bagi masyarakat yang tidak 

membayar zakat.  

Kerangka konseptual yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alur 

pikir yang dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti. 

Kerangka ini merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun 

dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah 

dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara sistematis sehingga 

menghasilkan sintesa antar variabel yang diteliti. Untuk memperoleh gambaran 

yang jelas tentang arah penelitian ini, maka dapat gambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1. Skema kerangka teori 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 

yakni penelitian yang memberikan gambaran tentang stimulasi dan kejadian 

faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara 

fenomena yang dimiliki untuk melakukan dasar-dasarnya saja.
70

 Penelitian ini 

menyajikan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari informan dan 

perilaku yang akan diamati, karena peneliti bertujuan untuk memberikan 

pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti.  

Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara 

sistimatis fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk 

mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan 

maupun tingkah laku manusia.
71

 

Metode kualitatif, lebih mengutamakan observasi, wawancara, 

dokumentasi,
72

 dan memiliki banyak keistimewaan antara lain: sarana dalam 

menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uraian yang menyeluruh 

dan mirip dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam kehidupan sehari-hari, 
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memberikan penilaian atau konteks yang turut berperan bagi pemaknaan atas 

fenomena dalam konteks yang diteliti.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait 

langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia 

terorganisasir dalam satuan pendidikan formal. Penelitian yang menggunakan 

pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta 

interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu. Pendekatan ini  menghendaki 

adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk 

mendekati perilaku orang dengan maksud menemukan “fakta” atau “penyebab”. 

 

B. Waktu  dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober-Nopember 2019. 

Setelah seminar proposal dilakukan dan telah disetujui tim penguji dan tim 

pembimbing. Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah BAZNAS (Badan 

Amil Zakat Nasional) Kabupaten Pinrang, yang terletak di jalan jenderal 

Sudirman Kelurahan Macorawalie Kecamatan Wattang Sawitto, tepatnya di lantai 

dasar  Mesjid Agung Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan.  

C. Sumber Data 

1. Data primer. 

Jenis data dalam penelitian ini berupa data primer (utama) yang 

merupakan data yang diperoleh dari informan, yaitu informan ahli dan  informan 

kunci. Informan ahli  yang dimaksud penulis adalah  orang yang  ahli dalam 

gerakan dakwah baznas dalam meningkatkan kesadaran masyarakat berzakat. 
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Yaitu tim pengurus dan pengelola yang ditugaskan di BAZNAS Kabupaten 

Pinrang, di anataranya, Abd. Samad Samauna, H. Mustari, Hj. Nurazisah, Hj. 

Fatimah, dan H. Muh. Taiyeb. Sedangkan informan kunci adalah pemberi dan 

penerima zakat yang langsung wawancara terkait penelitian tersebut. 

Dengan demikian data dan informasi yang diperoleh adalah data yang 

validitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Penulis menggunakan istilah social 

situation atau situasi sosial sebagai objek peneitian yang terdiri dari tiga elemen, 

yaitu tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity), yang berintraksi 

secara sinergi.
73

  

2. Data sekunder. 

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui perantara atau sumber ke dua. Data sekunder dapat berupa studi 

kepustakaan dengan mempelajari buku-buku, arsip lembaga, dan dokumen 

BAZNAS Kabupaten Pinrang. Disamping itu, Publikasi dan informasi yang 

dikeluarkan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang melalui media massa seperti surat 

kabar, majalah  bulanan, buletin, maupun buku laporan  BAZNAS Kabupaten 

Pinrang beserta data lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Upaya unuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran 

penelitian menjadikan kehadiran peneliti dalam setting penelitian merupakan hal 

penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan 
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karena instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah si peneliti sendiri 

sehingga peneliti secara langsung melihat dengan mata kepala sendiri apa yang 

terjadi dilapangan dan mendengarkan dengan telinga sendiri.  

Instrumen yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. 

Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan 

pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman 

pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.  

Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan 

dalam observasi sitematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan 

pedoman yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang 

kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati. Sebagai contoh, observasi 

yang dilakukan di BAZNAS, objek yang akan diamati ditulis dalam pedoman 

tersebut secara berurutan dalam sebuah kolom yang akan di-tally. Bekerja dengan 

pedoman pengamatan seperti ini dinamakan sistem tanda (sign system), data yang 

didapatkan berupa gambaran singkat (snapshot) mengenai situasi tertentu.  

2. Wawancara 

Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) dinamakan interviu. 

Instrumennya dinamakan pedoman wawancara atau interview guide. Dalam 
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pelaksanaannya, interviu dapat dilakukan secara bebas artinya pewawancara bebas 

menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar 

pedomannya. 

3. Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi dikembangkan untuk penelitian dengan 

menggunakan pendekatan analisis isi. Selain itu digunakan juga dalam penelitian 

untuk mencari bukti-bukti sejarah, landasan hukum, dan peraturan-peraturan yang 

pernah berlaku. Subjek penelitiannya dapat berupa buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat,catatan harian, bahkan benda-benda bersejarah 

seperti prasasti dan artefak. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian 

terhadap fenomena yang tampak. Observasi adalah mengamati kejadian, gerak 

atau proses.
74

 Dalam menggunakan teknik observasi, cara yang paling efektif 

adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 

instrument format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah 

laku yang terjadi. Observasi bukanlah sekedar mencatat, tapi juga tetap 

mengadakan pertimbangan terhadap data yang akan diambil. Observasi dilakukan 

pada proses pengumpulan, pendistribusian dan pemberdayaan zakat di BAZNAS 
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Pinrang, baik melalui UPZ tingkat kelurahan atau desa dan UPZ tingkat 

Kecamatan. 

2. Wawancara.  

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data untuk melakukan 

studi pendahuluan dan menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara 

dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi 

(data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face to 

face) dengan sumber informasi tersebut. Wawancara merupakan salah satu elemen 

penting dalam proses penelitian. Dengan teknik wawancara peneliti harus 

memikirkan tentang pelaksanaannya, termasuk waktu atau situasi dan kondisi. 

Wawancara dilakukan pada pengurus, penegelola amil zakat, para pembayar zakat 

dan penerima zakat. Wawancara sebagai alat pengumpul data, dapat dipergunakan 

dalam tiga fungsi sebagai berikut : 

a. Wawancara sebagai alat pengumpul data utama (primer). 

b. Wawancara sebagai alat pengumpul data pelengkap. 

c. Wawancara sebagai alat pengumpul data pembanding atau alat ukur 

kebenaran data utama. Secara garis besar ada dua macam pedoman 

wawancara yaitu : 1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu 

pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar besar yang akan 

ditanyakan. 2) Pedoman wawancara terstruktur yaitu wawancara 

yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai chek list.  Oleh 

karena itu dalam penelitian ini, wawancara terarah dan hasilnya 

terekam dengan baik, maka peneliti menggunakan instrument 
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pedoman wawancara, buku catatan dan tape recorder, atau sejenis 

bola diperlukan. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan 

sebagainya. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen 

administratif yang berkaitan dengan pembahasan tesis ini, seperti sejarah 

berdirinya BAZNAS tersebut, struktur organisasi dan atau data lainnya. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses 

pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip 

oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
75

 

1. Mereduksi data.  

Mereduksi data berarti merangkul, melihat hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah pengumpulan data selanjutnya. Proses analisis data mestinya 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Setelah 

dikaji, langkah berikutnya adalah membuat rangkuman untuk setap kontak atau 

pertemuan dengan responden. Dalam penelitian ini merupakan kegiatan kontinyu 
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dan oleh karena itu peneliti perlu sering memeriksa dengan cermat hasil catatan 

yang diperoleh dari setiap terjadi kontak antara peneliti dengan responden. 

2. Penyajian data.  

Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk keabsahannya. 

Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian dengan teks naratif dan 

dapat juga berupa bentuk tabel, bagan dan sejenisnya. Pada proses ini peneliti 

berusaha menyusun data yang relevan, sehingga menjadi informasi yang dapat 

disimpulkan dan memiliki makna tertentu dengan cara menampilkan dan 

membuat hubungan antar variabel agar peneliti lain atau pembaca laporan 

penelitian mengerti apa yang telah terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk 

mencapai tujuan penelitian. 

3. Verifikasi data.  

 Verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data 

tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan di 

prioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat objektivitas serta adanya 

keterkaitan antar data dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya dan 

selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. Untuk dapat menggambarkan dan 

menjelaskan kesimpulan yang memiliki makna, seorang peneliti pada umumnya 

dihadapkan pada dua kemungkinan strategi atau taktik penting, yaitu: (1) 

memaknai analisis spesifik, (2) menarik serta menjelaskan kesimpulan. 

G. Teknik Pengujian keabsahan data 

Untuk menjadikan penelitian kualitatif ini dapat dinilai baik, Poerwandari 

mengingatkan harus ada lima kriteria yang terpenuhi, pertama ialah keterbukaan, 
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yaitu intesitas peneliti dalam mendiskusikan hasil temuannya ini dengan orang 

lain yang dianggap menguasai bidangnya.
76

  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Penelitian menggunakan uji credibility  atau uji kepercayaan terhadap 

hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau 

tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi 

sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau derajat 

kepercayaan terhadap hasil penelitian menurut Moleong dilakukan dengan cara 

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan 

sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.
77

  

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang 

dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide dasarnya 

adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga 

diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. 

Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 

memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal.  Karena itu, triangulasi 

ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi 

sebanyak  mungkin bias  yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis 

data.Menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yaitu 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan 

teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan 

melalui sumber yang lainnya. 

Menurut Moloeng, trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
78

 

Norman K. Denkin  mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau 

kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling 

terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi 

meliputi empat hal, yaitu: (1)  triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti 

(jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4) 

triangulasi teori. 
79

 

a. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data  dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti 

menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk 

memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 

mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 

wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek 

kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang 

berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap 
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ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau 

informan penelitian diragukan kebenarannya. 

b. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari 

satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk 

memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari 

subjek penelitian. Namun orang yang diajak menggali data itu harus yang 

telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan 

agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari 

triangulasi. 

c. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 

melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 

terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen 

sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. 

Masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang 

berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 

berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 

d. Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 

informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari 

bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. 

Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman 
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asalkan peneliti mampu  menggali pengetahuan teoretik secara mendalam 

atas hasil analisis data yang telah diperoleh. 

Praktek di lapangan saat penelitian dilakukan triangulasi dapat triangulasi 

sumber data. Triangulasi ini dapat diawali dari penemuan data dari sumber mana 

saja lalu dicross-check pada sumber lain dengan sumber lain pula. Sampai data 

lengkap dan jenuh sekaligus validasi dari berbagai sumber sehingga dapat menjadi 

dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan teknik ini diharapkan data yang 

dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan kesimpulan. Dengan demikian, 

diharapkan data yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan. 

Trianggulasi sumber dilakukan melalui wawancara, yaitu wawancara 

melalui informan satu dengan lainnya. Dalam proses wawancara informannya 

harus dari berbagai segmen, agar hasil wawancara bisa disimpulkan tidak secara 

parsial dan tidak dilihat darisatu sisi saja sehingga informasi bisa diandalkan dan 

dikategorikan sebagai beuah hasil penelitian. 

Triangulasi sebagai  sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif: 

1) Membandingkan data dengan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2) Membandingkan apa yang orang katakan didepan umum dengan apa yang 

dikatakan pribadi. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengn apa yang dikatakan orang sepanjang waktu. 
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4) Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang 

berpedidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintah. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Kesadaran masyarakat Kabupaten Pinrang dalam membayar zakat di 

lembaga zakat.  

 

Kesadaran dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan yang masing-masing 

tingkatan menunjukkan derajat kesadaran seseorang. Tingkatan-tingkatan 

kesadaran tersebut antara lain: 

a) Kesadaran yang bersifat anomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang 

tidak jelas dasar dan alasan atau orientasinya.  

b) Kesadaran yang bersifat heteronomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan 

yang berlandaskan dasar/orientasi/motivasi yang beraneka ragam atau 

berganti-ganti.  

c) Kesadaran yang bersifat sosionomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan 

yang berorientasi kepada kiprah umum atau karena khalayak ramai.  

d) Kesadaran yang bersifat autonomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang 

terbaik karena didasari oleh konsep atau landasan yang ada dalam diri 

sendiri. 

Zakat adalah rukun Islam terpenting setelah syahadat dan shalat, serta 

merupakan pilar berdirinya bangunan Islam. Allah SWT. telah menetapkan 

hukumnya wajib, baik dengan kitab-Nya maupun dengan Sunnah Rasul-Nya  

serta ijma‟ dari umatnya. Perintah wajib zakat turun di Madinah pada bulan  
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Syawal  tahun  kedua hijrah Nabi SAW.  Kewajibannya terjadi setelah  kewajiban 

puasa Ramadhan dan zakat fitrah.  

Pemahaman masyarakat Islam di Kabupaten Pinrang, pada umumnya saat 

ini belum memahami makna zakat secara utuh, di mana zakat hanya sekedar  

mengetahui bahkan ada yang hitungan zakat mereka dengan menduga-duga saja, 

tentu hal ini menjadi masalah buat mereka, ibadah zakat berfungsi sebagai ibadah 

sosial yang dapat memberikan keseimbangan dan kesejahteraan serta keadilan 

ekonomi bagi umat Islam, khususnya mereka yang tergolong miskin. Jika zakat 

yang menjadi potensi ekonomi umat Islam dapat dimanfaatkan, tentu umat Islam 

yang tergolong miskin dapat diberdayakan. 

Hasil wawancara dengan pengurus BAZNAS, bapak Abdul Samad 

Samauna tentang pemahaman masyarakat tentang zakat dikumukakan bahwa: 

Dalam pelaksanaan zakat di Kabupaten Pinrang, para masyarakat dalam 

prakteknya kurang mengerti dan paham  tentang ketentuan nishab dan 

haulnya.  Mereka membayar zakat berdasarkan adat atau kebiasaan.  Dalam 

kehidupan masyarakat Kabupaten Pinrang pembayaran zakat disamakan 

dengan infaq/sadaqah, karena mereka mengeluarkan setelah panen tanpa ada 

aturan berapa besar ukurannya dan mereka beranggapan bahwa yang mereka 

lakukan sudah menggugurkan kewajiban atas pembayaran zakat hasil 

pertanian tersebut.
80

 

 

Ada beberapa yang membayarkan zakat hasil pertanian dengan niat yang 

benar namun masih belum terlalu paham dengan rukun dan syarat 

pelaksanaannya. Sikap masyarakat yang masih tradisional ini diwujudkan dalam 

bentuk sumbangan ke mesjid atau di lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini 
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diketahui dari hasil wawancara salah satu warga masyarakat Benteng mengatakan 

bahwa 

“ saya bekerja sebagai masyarakat sudah 45 tahun tanah yang saya dimiliki 

seluas 1,5 Ha panen setahun dua kali karena menggunakan irigasi atau biasa 

menggunakan pompa air  Kalau zakat di Kabupaten Pinrang ini belum biasa 

dengan zakat karena kadang hasilnya tidak mencukupi jadi masyarakat yang 

hanya membayar zakat fitrah saja dan dari hasil panennya bisa langsung 

dibawa ke mesjid tapi dalam bentuk sumbangan atau sedekah bukan zakat, 

orang disini setiap kali panen langsung membawa satu karung gabahnya ke 

mesjid tapi bukan zakat hanya sumbangan untuk membantu keperluan / kas 

mesjid”
81

  

 

Hubungan sosial masyarakat  yang ada  biasanya makan bersama di 

pelataran masjid secara bersama-sama setelah shalat tarwih malam pertama bulan 

ramadhan sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang berhasil dengan 

memuaskan. Warga masyarakat secara suka rela memberikan hasil pertanian dan 

palawija ataupun sayuran serta buah-buahan agar silaturahmi tersebut tetap 

terjaga. 

Sedangkan salah satu warga yang bernama  Mustafa 50 tahun mengatakan 

bahwa:  

“kalau ditanya zakat, sebenarnya saya tidak paham. Karna saya cuma lulusan 

SD, dan yang saya tau itu cuma zakat fitrah. Tapi kalau masalah bayar zakat 

yah keluarga saya masih bayar, kan itu sebagai salah satu dari rukun Islam 

dan syarat juga untuk wujud rasa syukur atas rezeki dari Allah. Biasanya 

kalau panennya hasilnya bagus dan kebutuhan sudah terpenuhi semua, saya 

tidak lupa untuk dikasih  ke  mesjid dan  tetangga yang tidak punya sawah,  

Masalah banyaknya  yang penting  ikhlas dan  biar panennya berkah.”
82
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Zakat sebagai hukum Islam yang ketiga apabila dilaksanakan dengan 

penuh kesadaran dan tanggung jawab oleh umat Islam, maka ia dapat menjadi  

sumber dana tetap yang cukup potensial untuk menunjang suksesnya 

pembangunan nasional, khususnya untuk membantu peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/ 2:267. 

 

                           

                          

            

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang  beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau  

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
83

 

 

Zakat adalah bagian  dari harta yang wajib dikeluarkan  oleh setiap muslim 

yang telah memenuhi syarat yang diberikan kepada orang-orang tertentu dengan 

syarat-syarat tertentu pula.  Ibnu Taimiyah memberikan komentar dengan 

mengatakan bahwa orang yang berzakat itu menjadikan  bersih jiwa dan 

kekayaanya. Selain itu kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dikemukan oleh 

bapak Abdul Rahman salah seorang dari pengurus mesjid di Kabupaten Pinrang 

yang mengatakan bahwa: 
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“Banyak warga yang tidak tau berapa nishabnya dan tidak paham rukun 

langsung dibawa k mesjid untuk dikelola atau setiap kali panen langsung 

digiling dan langsung dibawa ke  tetangganya yang kurang mampu. 

Potensinya sangat mendukung dan kalau dilihat sudah kena nishabnya biasa 

40-80 karung tapi kurang sadar kalau sudah mencapai nishab. Salah satu dari 

kantor KUA nya keluar untuk sosialisasi meskipun setiap tahunnya di bulan 

puasa ada utusan dari Depag untuk safari Ramadan yang turun langsung ke 

Kabupaten tapi terbatas karena Cuma satu orang saja jadi kurang sosialisanya. 

Jadi, mestinya kantor KUA membentuk panitia amil zakat di setiap 

Kabupaten agar banyak yang paham tentang zakat”
84

 

 

Mereka mamahami bahwa zakat hasil pertanian dari dulu masyarakat 

Kabupaten Pinrang dalam mengeluarkan zakat hasil pertaniannya masih memakai 

adat atau kebiasan yaitu memberikan hasil pertaniannya kepada mesjid dalam 

bentuk sumbangan pembangunan mesjid atau kegiatan keagamaan lainnya, 

ataupun diberikan kepada orang tertentu yang diinginkannya saja. Sehingga 

kebiasaan itu turun temurung sampai sekarang.  

Di Kabupaten Pinrang dalam pendistribusiannya tidak meprioritaskan 

kepada 8 golongan. Hal tersebut tidak sesuai dengan yang jelaskan dalam Firman 

Allah dalam Q.S At-Taubah/ 9:60 

                              

                         

       

Terjemahnya: 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
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untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
85

 

 

Ayat tersebut intinya adalah golongan yang berhak menerima zakat yakni 

pihak-pihak yang telah di tentukan oleh Allah.Hal ini menunjukkan bahwa zakat 

wajib diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu. 

Ayat diatas juga merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang 

berhak menerima zakat. 

Adapun orang-orang yang berhak mendapatkan zakat 

sebagaimanatermasuk di dalam ayat di atas ada delapan golongan, yaitu: 

1) Fakir, yaitu orang-orang yang tidak mempunyai sesuatu yang tidak 

mencukupi kebutuhan hidup mereka dan mereka tidak mampu berusaha. 

Atau, mereka adalah seseorang yang tidak  memiliki sesuatu yang dapat 

dinafkahkan untuk diri sendiri dan keluarganya selama setengah tahun, 

maka ia adalah fakir, ia diberi dari zakat sesuatu yang mencukupi dirinya 

dan keluarganya selama setahun. 

2) Miskin,  mereka adalah orang-orang yang memiliki harta yang dapat 

menutupi separuh atau lebih kebutuhanya, namun tidak dapat memenuhi 

kebutuhanya selama setahun penuh, maka mereka diberi sesuatu yang 

dapat menyempurnakan kekurangan untuk nafkah setahun. Jika seseorang 

tidak memiliki uang namun ia memiliki sumber pendapatan, seperti profesi 

atau gaji, atau investasi yang dapat memberikan kecukupan padanya, maka 

ia tidak diberi zakat, sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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"Tidak ada bagian bagi orang kaya, tidak pula bagi orang yang kuat dan 

berpenghasilan". 

3) „Amil, yaitu orang-orang yang mendapat tugas dari penguasa negara untuk 

mengumpulkan zakat dari para muzakki, dan membaginya kepada orang-

orang yang berhak dan menjaganya, mereka ini diberi zakat sepadan 

dengan pekerjaanya meskipun mereka kaya.  

4) Mu„allaf,  mereka adalah para pemimpin kabilah yang tidak memiliki iman 

yang kuat, mereka diberi zakat untuk menguatkan keimanan mereka, 

sehingga mereka menjadi penyeru-penyeru Islam dan tauladan yang baik. 

5) Budak, termasuk di dalamnya memerdekakan budak dari uang zakat dan 

membantu para budak yang ingin membeli dirinya, dan membebaskan 

tawanan Islam. 

6) Orang-orang yang berhutang, yaitu orang-orang yang tidak memiliki 

sesuatu yang dapat menutupi hutangnya, mereka diberi dari zakat sesuatu 

yang dapat menutupi hutangnya baik sedikit maupun banyak, meski 

mereka kaya makanan, maka jika ada seseorang yang memiliki pemasukan 

yang mencukupi untuk makanan buat dirinya dan keluarganya, namun ia 

memiliki hutang yang ia tidak mampu membayarnya, maka ia diberi zakat 

untuk sekedar menutupi hutangnya, dan tidak boleh menggugurkan hutang 

kepada fakir yang berhutang lalu menggantinya dari uang zakat. 

7) Fi sabilillah, yakni jihad fi sabilillah, para mujahid dapat diberi zakat 

sejumlah yang dapat menyukupi mereka dalam berjihad, dan digunakan 

untuk membeli peralatan jihad. Dan termasuk dalam sabilillah adalah: 
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menuntut ilmu syar'i, pelajar ilmu syar'i dapat diberi uang zakat agar bisa 

menuntut ilmu dan membeli kitab yang diperlukan, kecuali jika ia 

memiliki harta yang dapat mencukupinya dalam memenuhi kebutuhan itu. 

8) Ibnu sabil, yaitu musafir yang perjalananya terputus, ia dapat diberi zakat 

agar dapat sampai ke negerinya  

Selain itu bapak Abd. Samad Samauna selaku BAZNAS Kabupaten 

Pinrang mengatakan bahwa: 

“ kalau di Kabupaten Pinrang sudah beberapa kali  juara dalam hal 

pembayaran pajak PBB sebanyak 72% dan hampir mendekati 100% yang 

Rata-rata masyarakat mengeluarkan pajak dari hasil pertaniannya artinya 

zakat pertanian, masyarakat kuarang paham kalau berbicara masalah zakat 

pertanian. Yang dimaksud zakat pertanian itu hanya terkait masalah hasil 

produksi pertanian, tapi masyarakat banyak tahu hanya masalah pembayaran 

pajak PBB tiap tahunnya dan masyarakat terkait pajak PBB lahan kebun, 

lahan masyarakatan, lahan pemukiman wajib bayar tidak boleh tidak”
86

 

 

Masyarakat Kabupaten Pinrang  sudah banyak yang taat pada aturan 

pemerintah dengan membayar pajak PBBnya setiap tahun, namun untuk 

pemahaman zakat pertanian masih dirasa asing di telinga mereka.  Akan tetapi, 

dalam hal pelaksanaan pembayaran zakat yang mana kegiatan bertani merupakan 

mata pencaharian mayoritas masyarakat Kabupaten Pinrang dirasa kurang 

maksimal. 

Berdasarkan kaidah  fiqih bahwa untuk lahan yang  murni hanya diairi 

dengan air hujan zakatnya adalah sebesar 10%, sedangkan untuk lahan yang diairi 

dengan sistem irigasi zakatnya adalah 5%, Meskipun luas lahan yang dimiliki oleh 

masyarakat sangat  luas namun jika hasil panen tidak memuaskan atau bahkan 
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gagal panen  akibatnya hasil panen juga sedikit, sehingga kewajiban membayar 

zakat juga gugur. 

Dari  penjelasan beberapa narasumber di  atas,  dapat disimpulkan  bahwa 

kesadaran dalam melakukan pembayaran zakat  sudah baik dengan memberi 

bantuan ke mesjid dan  memberikan zakat hasil pertaniannya secara langsung 

kepada orang yang mereka kenal dan sukai, tanpa terorganisir dalam lembaga 

amil zakat tapi tidak memenuhi syarat-syarat dalam mengeluarkan zakat 

pertanian.  Serta  pembayaran  zakat juga dipengaruhi oleh  salah satu  kondisi 

panen yang bagus atau tidaknya  karena gagal panen. Besaran dari  pemberian 

tersebut sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang melimpah telihat dari 

besarnya pemberian yang disumbangkan kepada masjid. 

Dapat disimpulkan bahwa bentuk kesadaran masyarakat Kabupaten 

Pinrang sudah baik dengan memberikan zakat hasil pertaniannya secara langsung 

ke mesjid dan kepada orang yang mereka kenal dan sukai, tanpa terorganisir 

dalam lembaga amil zakat. Serta pembayaran zakat juga dipengaruhi oleh salah 

satu kondisi panen yang bagus atau tidaknya karena gagal panen. Pemberian atau 

sedekah yang diberikan warga masyarakat sebagai rasa syukur atas hasil pertanian 

yang telah diperoleh penduduk Kabupaten Pinrang. Besaran dari pemberian 

tersebut sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang melimpah telihat dari 

besarnya pemberian yang disumbangkan kepada masjid. Tetapi masih rendahnya 

pemahaman masyarakat Kabupaten dalam pembayaran zakat pertanian yang 

disebakan rendahnya pendidikan, serta faktor sosial atau kebiasaan yang 

menyebabkan masyarakat berpegang bahwa membayar sedekah itu sudah 
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mewakili zakat saat musim panen  agar hasil panen yang diperoleh  mendapat 

berkah dari Allah SWT. padahal dalam Al Qur‟an dan Hadis zakat pertanian 

sudah ditentukan nishab dan haulnya dalam mengeluarkan zakat. 

2. Strategi komunikasi BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat membayar zakat di lembaga zakat. 

 

Pada realita  yang ada di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat   

tentang pemahaman zakat hanya sekedar mengetahuisecara umum atau sudah 

familiar, artinya zakat itu tidak asin lagi  di telinga warga  akan tetapi pada 

hakikatnya masyarakat belum paham  apa fungsi tujuan dan manfaat orang yang 

mengeluarkan zakat. 

Tingkat pemahaman masyarakat tentang zakat masih tergolong lemah hal 

ini menunjukkan kurangnya pengetahuan agama dalam aspek pengetahuan zakat. 

Peraturan mengenai pengeluaran zakat yang muncul pada tahun kesembilan 

hijriah ketika dasar Islam telah kokoh, wilayah Negara telah berekspansi dengan 

cepat dan orang berbondong-bondong masuk Islam. Peraturan disusun meliputi 

sistem pengumpula zakat, barang-barang di kenai zakat, batas bebas zakat dan 

tingkat presentase zakat untuk barang yang berbeda-beda. Para pengumpul zakat 

dikirim ke berbagai daerah dengan uraian tugas yang jelas. 

Hal tersebut dapat dilihat dengan hasil wawancara terhadap beberapa 

warga masyarakat yang memiliki kemampuan membagikan zakat di antaranya: 

wawancara dengan ibu H. Kadir Usman, seorang pedagang di Pinrang 

menyatakan bahwa: Kalau kebiasaan saya itu kasi keluar zakat biasanya di bulan 
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ramadhan pi terkadang satu juta sampai satu juta setengah dan saya berikan  

langsung pengurus mesjid di dekat rumah.
87

 

Dari petikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa zakat mereka 

salurkan di pengurus mesjid di dekat rumahnya sebanyak Rp.1.000.000, bila di 

pandang bagi muzakki bahwa jumlah zakat yang mereka keluarkan tidak sesuai 

dengan hasil usaha tersebut belum tepat maka jauh lebih bijaksana apabila para 

muzakki tersebut mempercayakan kepada institusi Amil zakat seperti badan Amil 

Zakat bentukan pemerintah berdasarkan UU No. 38 tahun 1999, sebagai tempat 

penyaluran zakat, karena penyaluran zakat yang demikian dapat lebih terprogram 

kepada mereka yang tergolong keluarga miskin yang membutuhkan bantuan dan 

Contoh ketentuan yang ada pada Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2010 

tentang pengelolaan zakat  antara lain; pasal 6 menyatakan bahwa “BAZNAS 

merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara 

nasional”   Pasal 38 menyatakan tentang larangan “setiap orang  dilarang dengan 

sengaja bertindak selaku amil zakat melakukan pengumpulan  pendistribusian  

atau pendayagunaan zakat tanpa izin pejabat yang berwenang”  pasal 40 

menetapakan sanksi bahwa: “setiap orang yang dengan sengaja dan melawan 

hukum melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 27 dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 5 (Lima) tahun dan atau pidana denda paling 

banyak Rp.500.000.000,00, - (lima ratus juta rupiah  ”.  

Institusi Amil zakat tersebut dapat memberikan zakat sekaligus memantau 

dan membina perkembangan usaha yang ditekuninya. Starategi penyaluran zakat 
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seperti yang telah dikemukakan tersebut akan lebih mengedukasi  warga 

masyarakat kearah kehidupan yanhg lebih bermakna dan bermartabat, karena 

dengan zakat sangat berpeluang mengangkat harkat dan martabat manusia dari 

yang tadinya miskin akan berubah menjadi pengusaha yang sukses. 

Wawancara dengan salah seorang warga  Patampanua yang bernama 

Baharuddin sebagaimana petikan wawancara sebagai berikut : 

Saya menyalurkan zakat harta tahun ini di kalangan kelurga dan kerabat 

sendiri, para fakir miskin, anak yatim piatu, dengan harapan bahwa doa-doa 

mereka akan menjadi jalan, Allah Swt memurahkan rezki saya sehingga 

usaha saya lebih berkembang lagi tahun depan dapat berzakat lagi kepada 

mereka.
88

 

 

Dari petikan wawancara tersebut memberi kesan bahwa dengan tidak 

menyadari telah melakukan upaya membudayakan kemiskinan secara sistematis 

sebab dengan dengan menyalurkan zakat yang berorientasi komsumtif untuk 

kesenangan sesaat pada tahun tersebut menjadi harapan tahuhn berikutnya akan 

kembali memberikan zakat kepada orang yang sama, tanpa pernah berpikir 

bagaimana memberi jalan kepada orang yang diberikan zakat tahun tersebut dapat 

menjadi penusaha sukses di tahun-tahun berikutnya. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka ada beberapa hal yang 

mendasar yang seharusnya dilakukan terkait dengan pelaksanaan zakat sebagai 

suatu upaya agar dapat melakukan perubahan persepsi yang kurang tepat terhadap 

essensi pelaksanaan zakat, dari pelaksaaan yang hanya berorientasi komsumtif 

semata menjadi sebuah upaya pemberdayaaan zakat menjadi basis kegiatan 
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produktif, yang diharapkan menjadi jalan terciptanya kesejahtraan hidup bagi 

masyarakat.  

Beberapa kegiatan pembinaan yang dapat dilakukan melalui instrumen  –

instrumen yang ada di masyarakat sebagai langkah upaya pemberdayaan zakat 

menurut H. Mustari, salaha satu pengurus BAZBAS Kabupaten Pinrang 

mengemukakan bahwa: 

Dalam rangka membangun pemahaman yang komperhensif terhadap ibadah 

zakat salah satu kelembagaan keagamaan yang dapat menjadi sarana 

pembinaan adalah Majelis Ta‟lim  melalui wadah ini untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat yang dapat mewujudkan kesadaran berzakat 

bagi mereka yang memiliki kemampuan harta.
89

 

 

Dalam konteks ini pula sosialisasi tentang Undang-Undang yang mengatur 

tentang pelaksanaan zakat perlu dilakukan, sebagai konsekuensi logis dengan 

lahirnya Undang-Undang yang mengatur tentang pelaksanaan zakat dengan 

muatan instrumen, tujuan, fungsi, dan harapan dari zakat itu sendiri, menjadi 

wajib dipahami oleh semua pihak termasuk warga masyarakat di   yang di 

dominasi oleh warga muslim. Sosialisasi pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 

tahun 1999 yang kemudian disempurnakan dengan diundangkannya Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pelaksanaan zakat menjadi penting sebagai 

salah satu strategi awal dan mendasar agar pemahaman masyarakat terhadap 

Undang-undang itu sendiri, serta tujuan dan fungsi zakat berdasarkan kajian dan 

pemahaman agama mampu terwujud. 

Harapan tersebut tentu tidak mudah, pasti membutuhkan kerja keras oleh 

semua pijhak terakit, khususnya Badan Amil Zakat sebagai lembaga resmi yang 
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terbentuk berdasarkan  Undang-undang tersebut, berkewajiban memberikan 

sosialisasi dengan memanfaatkan berbagai momentum kegiatan, salah satunya 

adalah melalui wadah majelis ta‟lim yang dikelola lembaga sosial. 

Hasil sosialisasi tersebut diharapkan mampu membangun motivasi 

terhadap pelaksaan zakat yang dapat menciptakan terlaksananya program-program 

terkait masalah kemiskinan,dari angket yang diberikan kepada responden sampel 

penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi tersebut memberi dampak positif, hal 

ini dapat dilihat dari berdasarkan petikan wawancara dengan H. Mustari pengurus 

BAZNAS Kabupaten Pinrang  dikemukakan bahwa:  

Membayar zakat harta adalah kewajiban tertentu bagi seorang muslim, di   

dalam rangka meningkatkan ketaatan berzakat bagi seorang muslim telah 

dilakukan sosialisasi tentang keberadaan BAZ sebagai tuntutan UU. No. 39 

tahun 1999, sejauhmana pengaruhnya terhadap ketaatan berzakat.
 90

 

 

Berdasarkan data yang ditampilkan menunjukkan bahwa sosialisai yang 

telah dilakukan cukup efektif untuk menciptakan pengaruh dan mengedukasi 

masyarakat terkait dengan pelaksanaan zakat. Responden yang menyatakan 

termotivasi ketaatannya untuk berzakat dengan adanya sosialisasi keberadaan 

BAZNAS. Unsur yang patut di pertimbangkan dalam kegiatan sosialisasi 

perundang-undangan tentang zakat adalah tenaga fungsional yang ada dalam 

stuktur Kementrian Agama RI yakni tenaga penyuluh agama  Islam. Sebagai 

tenaga penyuluh agama mempunyai tugas pokok memberi pencerahan agama 

kepada warga masyarakat melalui kegiatan penyuluhan, oleh karena itu topik 

tentang zakat dan Undang-undang yang mengatur pelaksanaanya adalah bagian 
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yang tak terpisahkan dari proses pembinaan agama yang harus dilakukan bahkan 

harus menjadi poin utama yang diprogramkan agar benar-benar mampu 

tersosialisasikan dengan baik subtansi tujuan dan fungsi zakat sehingga menjadi 

jalan terwujudnya masyarakat yang sejahtera dibawah lindungan Ridha Allah swt. 

Mempotensialkan fungsi Majelis Ta‟lim dengan mengkolaborasikan 

tenaga penyuluh agama Islam yang ada dilingkungan Kementrian Agama RI 

kebupaten Pinrang  peran ulama  muballig  dan juru da‟wah dapat menjadi media 

yang menyampaikan informasi kepada warga masyarakat tentang zakat, terkait hal 

ulama, tokoh agama dan muballig dalam memberikan pemahaman kepada 

masyarakat akan pentingnya pelaksanaan zakat dengan mengembangkan program-

program yang dapat meningkatkan tarap kehidupan masyarakat yang tergolong 

miskin.  

Berdasarkan wawancara dengan H. Mustari, salah satu pengurus BAZNAS 

Kabupaten Pinrang mengemukakan bahwa: 

Peran ulama, tokoh agama, dan muballiq dalam memberi pemahaman kepada 

masyarakat tentang pelaksanaan zakat. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa media penyampaian terkait dengan pelaksanaan zakat, 

pemilih yang terbesar adalah melalui pengajian rutin di Majelis Ta‟lim hal ini 

menunjukkan bahwa peran ulama,  para muballiq dan juru da‟wah ikut ambil 

bagian dalam rangka suksesnya penyampaian informasi pemahaman yang 

benar akan pelaksanaan zakat.
 91

 

 

Salah satu instrumen yang juga memilki peran yang sangat strategis dalam 

memberikan pembinaan terhadap pemahaman tata pelaksanaan zakat dengan 

mengangkat tema-tema yang berkaitan dengan subtansi zakat baik pada kegiatan 

khutbah Jum‟at maupun pada ceramah-ceramah dalam amalia ramadhan. Hal  ini 
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penting karena bulan Ramadhan dimaknai oleh masyarakat sebagai masa yang 

memiliki momentum yang tepat untuk menyalurkan zakat dengan pertimbangan 

besarnya pahala bagi mereka yang memanfaatkan bulan Ramadhan sebagai 

momentum ibadah. Berdasarkan petikan wawancara yang telah dikemukakan, 

memberi penguatan bahwa tema-tema zakat yang disampaikan melalui mimbar 

Jum‟at dan mimbar amaliah Ramadhan sangat efektif mengedukasi dan 

memotivasi masyarakat apalagi jika penyampaiannya yang sangat rasional dengan 

pemahaman yang dimiliki. 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara dengan warga masyarakat yang 

tergolong tingkat ekonomi menengah keatas, menunjukkan bahwa tumbuh 

kesadaran dan motivasi untuk melaksanakan zakat dengan penuh tanggung jawab 

setelah mendengarkan tema-tema ceramah agama maupun khutbah jum‟at yang 

merasionalkan manfaat pelaksanaan zakat, dengan contoh-contoh konkrit dalam 

kehidupan sehari-hari di antaranya sebagai berikut: 

Wawancara dengan H. Mansyur warga kecamatan Benteng: 

Ada seorang ustaz yang ceramah di mesjid raya Benteng pada  bulan 

ramadhan yang lalu yang menjelaskan dengan himbauan bahwa kepada 

mereka yang memiliki harta kekayaan, hitunglah zakatmu dengan benar 

karena itu tanggung jawabmu kepada Allah sebagai orang yang jujur setelah 

itu investasilah waraga miskin disekitar tetanggamu, lalu seleksi atau pilih 

antara mereka yang membutuhkan bantuan lalu bersilaturahmi kepada 

mereka, lalu bimbing agar mereka mampu menekuni usaha produktif dari 

modal pemberian zakat anda dengan jumlah yang memadai. Selanjutnya beri 

motivasi dengan mengatakan tahun ini anda yang menerima zakat untuk 

membagun usaha produktif berjanjilah agar usaha ini sukses tahun depan 

anda juga termasuk yang memberi zakat bukan lagi penerima zakat.
92

 

 

                                                             
92 H. Mansyur, (Pengusaha), Wawancara, di Pinrang pada tanggal 26 Desember 2019  



92 
 
 

Sebagai langkah tindak lanjut dalam uapaya mewujudkan masyarakat yang 

sejahtera adalah memberdayakan zakat pada sisi pelaksanaannya, sebagai tuntutan 

aturan perundang-undangan yang mengatur tentang tata cara pelaksanaan zakat 

pembentukan Unit pengumpul Zakat (UPZ) yang ada di masing-masing desa dan 

kecamatan menjadi salah satu perhatian khusus dari sisi peningkatan manajemen 

pelayanan, karena institusi ini yang menjadi ujung tombak pelaksanaan zakat, 

maka dapat menjadi jalan untuk menjadikan pelaksanaan zakat tersebut sebagai 

solusi keekonomian dalam kehidupan masyarakat. 

Pada sisi peningkatan manajemen pelayanan program pemberdayaan zakat 

tentu tidak akan lepas dari peran leader selaku motor penggerak utama, dalam hal 

pelaksanaan zakat ialah Kepala Kantor Urusan Agama yang menjadi leader dalam 

mengelola dan mengembangkan ide-ide cemerlang terkait pemberdayaan potensi 

zakat yang dinilai dari kajian terdahulu bahwa cukup besar peluang potensi yang 

dapat diperoleh dari pengelolaan dan pemberdayaan tersebut.  

Pembinaan kepada muzakki untuk menjelaskan fungsi dan tujuan zakat, 

salah satunya adalah untuk membantu ketahanan ekonomi bagi keluarga miskin, 

untuk itu informasi pencerahan diberikan bahwa muzakkih dapat melaksanakan 

penyaluran zakat secara mandiri dengan satu syarat bahwa pemberian zakat 

kepada mustahik harus dengan perinsif skala proritas, memiliki azas maanfaat 

sebagai usaha produktif tentu dengan jumlah yang memadai dan tidsk diekploitasi 

melalui media demi untuk menjaga perasaan para mustahik. 

Inventarisasi peta potensi dan besaran jumlah zakat yang dimiliki 

muzakki, demikian juga besaran masyarakat miskin yang perlu mendapat bantuan 
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dan pembinaan ekonomi menjadi sangat penting untuk memudahkan menyusun 

pemetaan sasaran yang harus ditindak lanjuti sebagai penyaluran zakat yang 

efektif. Disinilah letak pentingnya inventarisasi  potensi muzakki dan inventarisasi 

harapan mustahik.  

Hal ini dapat terlaksana apabila terbangun kerja sama yang baik antara 

semua pihak yang terkait, antara lain masyarakat itu sendiri, Badan Amil Zakat 

yang diwakili oleh UPZ-UPZ di setiap desa dan kecamatan, aparat desa dan 

kecamatan, tokoh masyarakat (seperti ketua RW dan ketua RT, maupun kepala 

dusun), para alim ulama, dan tidak terkecuali adalah para penyuluh agama Islam, 

muballig dan juru Da‟wah yang ada di masyarakat.  

Bahkan disinyalir bila penyuluh agama Islam sebagai petugas fungsional 

yang diangkat oleh pemerintah sukses pengembang tugasnya sebagai penyuluh di 

masyarakat yang bekerja sama dengan semua pihak terkait dengan UPZ-UPZ 

yang ada di desa dan kecamatan, maka dapat dipastikan akan menjadi mudah 

menginventarisir potensi zakat secara maksimal yang ada. Dalam waktu yang 

bersamaan dapat pula menginventarisir harapan dan keinginan warga masyarakat 

yang tergolong sebagai mustahik.  

Berasarkan petikan wawancara dengan Hj. Nurazizah salah satu pengurus 

BAZNAS Kabupaten Pinrang mengemukakan bahwa: 

Program pengentasan kemiskinan melalui  zakat dapat dilaksanakan secara 

berkesinambungan, terprogram, berdasarkan skala prioritas kebutuhan yang 

ada di masyarakat. Akan dapat dipastikan dalam waktu yang tidak begitu 

lama upaya peningkatan tarap hidup keluarga meskin dapat tercapai. Data 

dari hasil inventarisasi wajib zakat dan data warga masyarakat Pinrang yang 

berhak menerima zakat berdasarkan skala prioritas, hal tersebut tentu akan 
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menjadi salah satu masalah dalam sisi pelaksanaan pelayanan zakat 

khususnya di  kecamatan masing-masing.
93

 

 

Suatu upaya yang baik  tidak selamanya dapat dilakukan dengan mudah, 

akan tetapi bukan berarti tidak dapat dilakukan, artinya faktor penghambat dapat 

diyakini pasti ada tetapi potensi  dukungan sebagai peluang yang dapat 

memudahan pelaksanaan program yang baik tersebut pasti juga dapat diupayakan. 

Oleh karena itu kajuian berikut ini adalah akan menganalisis berbagai faktor yang 

akan menjadi hambatan terlaksananya penertapan manajemen pelaksanaan zakat 

yang baik.  

Faktor pendukung terhadap pelaksanaan zakat terorganisir adalah: 

Undang-Undang RI Nomor 23 tahun 2011 sebagai Undang-undang zakat yang 

baru menjadi instrumen dasar yang memberi peluang keterlibatan Negara terhadap 

pelaksanaan zakat. Fakor tersebut merupakan faktor pendukung utama yang 

memberi peluang agar pelaksanaan zakat secara trorganisir dengan manajemen 

modern dapat terlaksana sehigga benar-benar dapat menjadi salah satu upaya yang 

harus disikapi oleh pemerintah sebagai sebuah potensi dalam rangka memberikan 

kesejahtraan kepada warga masyarakatnya. 

Faktor pendukung lainnya adalah tersediannya media informasi yang 

mudah diaskes anatara lain jaringan televisi, baik lokal maupun nasional, bahkan 

siaran internasional, jaringan telepon baik lokal maupun seluler, jaringan internet 

yang telah diaskes, merupakan sarana pendukung yang memudahkan terjalinnya 

komunikasi dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat untuk 
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mensosialisasikan keberadaan, fungsi  dan tujuan dibentuknya BAZ maupun LAZ 

sebagai institusi pelaksanaan zakat di Pinrang. 

Struktur ketenagakerjaan dalam lingkungan Kementrian Agama RI 

terdapat tenaga penyuluh agama Islam, baik yang berstatus sebagai tenaga 

penyuluh profesional  karena terangkat sebagai PNS, maupum tenaga penyuluh 

yang berstatus honorer dalam lingkungan Kementrian Agama RI merupakan salah 

satu faktor pendukung agar zakat yang berasal dari masyarakat dapat terkelola 

dengan manajemen  yang baik. Karena penyuluh  menjadi pioner dalam 

menyampaikan informasi, bimbingan, dan penyuluhan akan fungsi dan tujuan 

dikelolanya zakat melalui institusi BAZ sehingga dengan potensi zakat menjadi 

program pengentasan kemiskinan khususnya di Kabupaten Pinrang. 

Berdasarkan observasi atau pengamatan langsung terdapat beberapa faktor 

yang tergolong sebagai hambatan pelaksanaan zakat di antaranya adalah:  

a. Keterampilan menghitung besaran kadar harta yang harus dikleluarkan  

sebagai zakat belum dipahami secara utuh dan menyeluruh. 

b. Pemahaman klasik bahwa lebih besar pahalanya apabila zakat diserahkan 

langsung kepada yang berhak menerimannya atau mustahik, karena 

dijamin tepat sasaran.  

c. Banyaknya pejabat Negara yang tersandung korupsi membuat sebagian 

besar warga masyarakat tidak percaya terhadap institusi yang 

diselenggarakan negara terkait pelaksanaan keuangan publik. 

d. Sosialisasi pemberlakuan UU Nomor 23 Tahun 2011 kepada masyarakat  

belum menyeluruh. 
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e. Masyarakat yang tergolong muzakkih masih memandang bahwa harta 

yang dikeluarkan sabagai zakat adalah harta mereka yang dijadikan 

santunan dan bantuan yang mereka berikan kepada fakir miskin, padahal 

kadar harta yang dikelurakan sabagai zakat hakikatnya bukanlah milik 

mereka tetapi hak/milik kaum fakir miskin, sehingga menjadi kewajiban 

untuk diserahkan kepada yang berhak. 

BAZNAS kabupaten Pinrang telah melakukan pengembangan program 

dengan membentuk lembaga konsultasi zakat harta dalam rangka meningkatkan 

kesadaran berzakat bagi masyarakat. Respon dari warga masyarakat dapat 

dinyatakan sangat positif karena yang memanfaatkan jasa konsultasi tersebut 

cukup signifikan, untuk mengkonsultasikan berbagai pertanyaan zakat, diantara 

pertanyaan yang paling banyak diajukan adalah tentang perhitungan zakat harta 

sekaligus meminta jasa petugas BAZNAS untuk menghitungkan zakat hartanya 

yang harus dikeluarkan saat tersebut. 

Keberadaan lembaga konsultasi zakat yang menjadi sub bagian 

pengembang program pelaksanaan zakat yang ada di   bahwa institusi tersebut 

mampu mengedukasi masyarakat muslim untuk memahami seluk beluk zakat. 

Dan diharapkan proses tersebut mampu memberikan niai pencerahan dalam 

memahami esensi dan fungsi zakat sebagaimana yang telah digariskan Allah swt, 

dalam ajaran agama Islam. Bahwa fungsi utamanya adalah untuk menciptakan 

keadilan hidup demi terwujudnya kedamaian yang megarah kepada lahirnya 

persaudaraan dan persatuan yang kuat di bawah RidhaNya. 
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Pada  dasarnya tujuan dri sebuah gerakan pemberdayaan masyarakat 

adalah supaya agar masyarakat miskin mampu untuk hidup lebih baik, memiliki 

sumber pencaharian yang nantinya akan menjadi sumber penghasilan dan dari 

situlah masyarakat miskin akan  mencapai kemandirian sebuah program yang 

disampaikan kepada masyarakat merupakan bagian dimana proses tersebut adalah 

tahap awal untuk mencapai tujuan dan penyamapai program. 

Demi memandirikan masyarakat miskin, BAZNAS akhirnya menggagas 

beberapa program pemberdayaan. Program pemberdayaan masyarakat miskin ini 

ditangani khusus oleh bidang pendistribusian dan pendayagunaan zakat, yakni 

memberikan sebuah bantuan ekonomi. Maka anggota bidang inilah yang dijadikan 

informan dan termasuk ketua bidang Administrasi, SDM, dan Umum dan juga 

pihak masyarakat yang terlibat dalam bantuan. 

Sebuah program agar mampu menarik perhatian masyarakat, dipahami dan 

akhirnya masyarakat menetapkan bahwa program ini layak untuk diterapkan 

dalam kehidupannya, haruslah memiliki strategi yang cocok dalam penyampaian, 

berikut hasil penelitian mengenai strategi komunikasi BAZNAS dalam 

pemebrdayaan masyarakat miskin, yang dilakukan oleh BAZNAS. 

Kemiskinan menjadi suatu permasalahan besr bagi umat islam saat ini 

banyak umat yang jatuh hanya Karena kefakiran. Karena itu sebagai sabda nabi 

yang menyatakan bahwa kafakiran itu mendekati kekufuran, Islam sebagai ad diin 

menawarkan beberapa doktrin kepada umat manusia yang berlaku secara 

universal dengan dua cirri dimensi yaitu, kesejahteraan dan  kebahagiaan hidup 

didunia serta di akhirat. Salah satu cara untuk menanggualangi kemiskinan yaitu 
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orang-orang yang mampu dan mau mengeluarkan hartanya dan bersedekah 

kepada orang yang tidak mampu dengan berupa zakat. Zakat adalah instrumental 

yang strategis dan sangat berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat serta 

pembangunan ekonomi umumnya. 

BAZNAS melalui program bantuan ekonomi dan pendidikan memiliki 

tujuan agar masyarakat miskin dapat diberdayakan, program ini sendiri adalah 

program yang menganjurkan masyarakat agar mampu mengasah keahlian atau 

keterampilan yang dimilikinya, dari keterampilan itulah masyarakat bisa berusaha 

dengan bantuan dan pendampingan BAZNAS. Untuk menyalurkan program 

tersebut maka BAZNAS perlu strategi dalam kampanye programnya, pendekatan 

pertama yang dilakukan oleh BAZNAS mengarah pada identifikasi masyarakat 

miskin agar selanjutnya bisa ditangani dengan tepat. Langkah awal sebelum 

diluncurkan program pemberdayaan terlebih dahulu diadakan pendataan di 

seluruh Kecamatan. BAZNAS  dan semua anggota divisi langsung turun lapangan 

untuk melihat kondisi masyarakat miskin dan selanjutnya diperkenalkanlah 

program pemberdayaan masyarakat ini, yakni bantuan ekonomi dan sosial. Hasil 

pendataan ini kemudian dijadikan pegangan awal BAZNAS dalam menjalankan 

misi pemberdayaannya.
94

 

Komunikasi persuasif adalah  Komunikasi persuasif merupakan bentuk 

komunikasi yang mepengaruhi komunikannya sehingga bertindak sesuai dengan 

apa yang dinginkan oleh komunikatornya mungkin juga dapat merubah sikap dari 

komunikannya, namun   pesan yang akan disampaikan komunikator kepada 
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komunikannya harus menjadi hal besar yang perlu di perhatikan karena akan 

merubah sikap dan perilaku komunikannya. Hal yang dapat mempengaruhi dalam 

komunikasi persuasif diantaranya, komunikator, pesan, saluran, penerima. 

Sebelum menentukan strategi, kita  harus mengetahui bahwa mengenal 

mustahiq  haruslah merupakan langkah pertama bagi  BAZNAS  dalam usaha 

komunikasi yang efektif. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa proses 

komunikasi khalayak sama sekali tidak pasif melainkan aktif dan bersifat 

heterogen sehingga antara komunikator dan komunikan bukan saja terjadi saling 

berhubungan melainkan juga terjadi proses saling mempengaruhi oleh komunikan.  

Oleh karena itu BAZNAS melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada pihak 

mustahiq sebelum menyalurkan bantuannya guna untuk meningkatkan 

pembangunan atau kesejahteraan masyarakat. 

Sebagaimana dalam pembahasan sebelumnya, BAZNAS merupakan 

lembaga yang mengurusi, pengumpulan dan penyaluran dana zakat yang tidak 

lepas dari gerakan dakwah yang dilakukannya, yang berguna untuk meningkatkan 

kualitas hidup para mustahiq. Tak lepas dari itu  keinginan dan usaha yang 

dilakukan sangat tergantung dari kesabaran dan ketabahan, serta ditunjang 

kemauan keras untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sebab bukan suatu hal 

yang mudah, melainkan harus melalui perjuangan yang banyak dan 

mengorbangkan waktu, tenaga dan materi.
95
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Pemberdayaan masyarakat bukan berarti membuat masyarakat makin 

tergantung pada berbagai program pemberian, karena pada dasarnya apa yang 

dinikmati, harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya dapat dipertukarkan  

dengan pihak lain) dengan demikian, tujuan akhirnya adalah memandirikan 

masyarakat, memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri 

ke arah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan. Sama halnya dengan 

BAZNAS yang merupakan bagian dari lembaga masyarakat, maka BAZNAS 

harus menjalankan fungsinya yaitu memberdayakan masyarakat salah satunya 

dengan cara merubah pola pikir masyarakat. Mengubah pola piker masyarakat 

hendaknya menggunakan komunikasi yang efektif yang sesuai dengan kadar 

pengetahuan mereka. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kesadaran masyarakat dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan yang 

masing-masing tingkatan menunjukkan derajat kesadaran seseorang. Tingkatan-

tingkatan kesadaran tersebut antara lain: 

1. Kesadaran yang bersifat anomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang 

tidak jelas dasar dan alasan atau orientasinya.  

2. Kesadaran yang bersifat heteronomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan 

yang berlandaskan dasar/orientasi/motivasi yang beraneka ragam atau 

berganti-ganti.  

3. Kesadaran yang bersifat sosionomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan 

yang berorientasi kepada kiprah umum atau karena khalayak ramai.  
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4. Kesadaran yang bersifat autonomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang 

terbaik karena didasari oleh konsep atau landasan yang ada dalam diri 

sendiri. 

Startegi komunikasi  adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu, berikut penjelasannya: 

No Kata Arti 

1 Siapa (Who)? Komunikator: Orang yang menyampaikan 
pesan 

2 Mengatakan apa (Say What)? Pesan: Pernyataan yang didukung oleh 
lambang 

3 Melalui saluran apa (In Wich 
Channel)? 

Media: Sarana atau saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan 

4 Kepada siapa (To Whom)? Komunikan: Orang yang menerima pesan 

5 Dengan efek apa (With What 
Effect)? 

Efek: Dampak sebagai pengaruh pesan 

 

Individu dalam melakukan komunikasi, berharap tujuan dari komunikasi 

itu sendiri dapat tercapai,  dan untuk mencapainya ada  unsur-unsur yang harus 

dipahami, menurut Effendy, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang 

telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang 

merupakan persyaratan terjadinya komunikasi.  

Komunikasi Sosial merupakan interaksi dalam bentuk komunikasi yang 

dilakukan oleh seorang individu dengan individu lainnya atau dengan suatu 

kelompok individu dalam masyarakat. Dengan melakukan komunikasi sosial, 

seseorang akan dapat menjalin kerjasama dengan anggota masyarakat lainnya, 

dalam rangka mencapai tujuan bersama.  

Dalam menyampaikan suatu informasi, seseorang harus memperhatikan 

etika komunikasi serta hambatan – hambatan komunikasi agar komunikasi yang 
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efektif dapat berjalan. Terdapat beberapa jenis informasi yang disampaikan dalam 

berkomunikasi; antara lain jenis informasi edukatif persuasif dan rekreatif. 

Informasi persuasif  pada umumnya berupa pesan yang berisi himbauan atau 

ajakan agar  komunikan bersedia mengikuti kemauan komunikator. 

Strategi persuasi memanfaatkan situasi psikologis dan sosiologis 

komunikan untuk mempengaruhinya, sehingga tujuan pesan dapat dicapai. 

Dengan menerapkan pendekatan persuasif dalam komunikasi sosial, komunikator 

dapat membuat komunikan bersedia mengikuti ajakan/himbauan yang 

disampaikan dengan senang hati, suka rela atau tanpa paksaan. Terdapat beberapa 

pendekatan atau teknik komunikasi persuasif yang dapat dilakukan oleh 

komunikator untuk mempermudah dalam mempersuasi komunikan. 

Dengan menerapkan tehnik pendekatan persuasif, komunikan 

dimungkinkan untuk mengetahui, memahami, serta menguasai kerangka acuan 

untuk komunikan. Baik kondisi fisik atau mentalnya, suasana lingkungan, serta 

tanggapan komunikan. Berikut ini beberapa tehnik persuasif dapat dilakukan 

menurut William S. Howell. 

The Yes Response Technique. Tujuan utama tehnik persuasif ini adalah 

mengusahakan agar komunikan menjawab “Ya”. Dalam tehnik ini komunikator 

mengarahkan komunikan untuk membentuk suatu pendapat, sikap, atau prilaku 

tertentu dengan mengemukakan pernyataan-pernyataan tertentu. Pernyataan-

pernyataan tersebut dibuat dan diatur sedemikian rupa agar mendorong 

komunikan menjawab “Ya”, setelah itu diupayakan agar komunikan menepati 
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janji yang telah dibuatnya tersebut(baca juga: contoh fungsi persuasif dalam 

komunikasi organisasi). 

Putting It Up To You. Tujuan tehnik ini adalah agar komunikator dapat 

menjalin hubungan secara psikologis dengan komunikan. Tehnik ini dapat 

dilakukan dengan cara menanyakan pendapat, kesetujuan atau ketidak setujuan 

komunikan terkait topik yang dibicarakan, juga menanyakan kejelasan 

pemahamannya, serta penilaiannya terhadap topik tersebut. 

Simulated Disinterest. Tujuan tehnik komunikasi persuasif ini adalah 

untuk menekankan perasaan cemas yang dibarengi oleh sikap memaksa agar 

komunikan mengikuti keinginan komunikator. Ketika melakukan penekanan serta 

pemaksaan dalam menyampaikan suatu pesan, seringkali didapati bahwa 

komunikan cenderung resistan atau kebal terhadap pesan yang disampaikan 

komunikator. Untuk mengatasi asumsi ini, komunikator dapat berpura-pura tidak 

tertarik atau tidak terlalu perduli akan hasil persuasi yang diharapkannya dari 

komunikan. 

Ansfer. Tujuan tehnik ini adalah mengupayakan atmosphere atau 

lingkungan yang mendukung persuasi yang dilakukan. Aptmosphere atau 

lingkungan akan mempengaruhi hasil persuasi. Jika komunikator bersikap positif 

terhadap keadaan sekitar (dimana pendekatan persuasi dilakukan), maka akan 

tercipta pula suasana positif. Namun sebaliknya, jika kondisi lingkungan ternyata 

bersifat negatif, bisa saja menimbulkan dampak berupa sikap negative pada 

komunikator. Hal tersebut tentu juga akan mempengaruhi proses serta hasil 

persuasi yang dilakukan komunikator  (baca juga: proses interaksi sosial). 
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Bandwagon Technique. Tujuan tehnik ini adalah membentuk keyakinan 

pada diri komunikan, untuk menyetujui dan melaksanakan pesan yang 

disampaikan komunikator. Dalam melakukan tehnik ini, komunikator membujuk 

komunikan dengan mengemukakan bahwa semua orang termasuk komunikator 

tentunya, menyetujui atau melakukan gagasan yang disampaikannya tersebut. 

Komunikator berupaya sedemikian rupa, sehingga akhirnya komunikan merasa 

yakin untuk mengikuti keinginan komunikator, sebab orang lain juga melakukan 

hal yang sama. 

Say It With Flower. Tujuan tehnik ini adalah untuk mengambil hati 

komunikan, dengan cara memuji mereka. Komunikator dapat melakukannnya 

dengan mengungkapkan kekagumannya akan kemampuan, kelebihan, kecakapan, 

atau kepandaian komunikan. Namun dalam pengungkapannya, sebaiknya jangan 

dilakukan secara berlebihan (baca juga: teori strategi komunikasi). Seseorang 

cenderung lebih senang menerima pengakuan serta pujian yang tulus dari orang 

lain. Ketika menerima pujian yang tulus, hati komunikan cenderung lebih mudah 

diambil, dan membuatnya tertarik terhadap persuasi yang dilakukan komunikator. 

Don‟t Ask If As Which. Tujuan tehnik persuasi ini adalah dengan 

membuat sasaran memaknai pesan dengan jelas, dan mendapati banyak pilihan 

disana. Dalam tehnik ini komunikator memberikan berbagai penawaran kepada 

komunikan. Penawaran tersebut disampaikan sedemikian rupa sehingga 

komunikan menemukan banyak pilihan dalam ide atau gagasan yang disampaikan 

tersebut. Hindari penawaran yang tidak ada apa-apanya, agar komunikan merasa 

tertarik dengan ide atau gagasan yang disampaikan dalam pesan tersebut. Kemas 
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bahasa yang digunakan dalam komunikasi, sehingga komunikan mengerti dengan 

jelas isi pesan yang disampaikan, serta berbagai pilihan yang akan bisa 

didapatkannya sehingga jalannya proses komunikasi efektif. 

The Swap Technique. Tehnik ini bertujuan untuk membuat komunikator 

merasa berkewajiban untuk menyetujui atau melaksanakan ide atau gagasan yang 

disampaikan oleh komunikator. Dalam teknik ini, komunikator melakukan teknik 

barter (baca juga: teori negosiasi). Barter ini dapat dilakukan dengan memberikan 

sesuatu yang berharga bagi komunikan agar komunikan bersedia mengikuti 

keinginan komunikator. Contohnya promo, jika membeli 5 buah mie instant maka 

akan mendapatkan gratis 1 botol minuman.  Dalam komunikasi sosial dapat 

dilakukan misalnya dengan memberikan informasi penting yang mungkin sangat 

berguna bagi komunikan (baca juga: jenis-jenis interaksi sosial). Dengan 

demikian, komunikan akan merasa berkewajiban untuk menyetujui atau 

melaksanakan ide atau gagasan yang disampaikan komunikator. 

Reassurance. Tujuan tenik ini adalah agar komunikator tetap terus 

menjalin hubungan secara psikologis dengan komunikan, meskipun pesan telah 

tersampaikan. Dalam tehnik ini, komunikator harus tetap menjaga agara jalinan 

hubungan dengan komunikan tidak terputus begitu saja setelah persuasi pesan 

dilakukan. Sebisa mungkin komunikator menghubungi kembali komunikan, baik 

melalui pesan singkat, telepon, surat, atau bahkan melakukan kunjungan ke rumah 

atau tempat kerja komunikan (baca juga: perkembangan alat komunikasi). Hal ini 

dilakukan supaya komunikan dapat merasa tentram dan yakin bahwa keputusan 
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yang diambilnya adalah benar, dan menjaga agar mereka tetap mengikuti apa 

yang komunikator inginkan. 

Technique of Irritation. Teknik ini bertujuan untuk membujuk agar 

komunikan mengikuti keinginan komunikator dan membuat keputusan. Trhnik ini 

berkesan memaksa, yang jika gagal akibatnya akan cukup berbahaya bagi 

komunikator, sebab komunikator bisa saja di cap sebagai „tukang paksa‟. Namun 

hal ini dapat siatasi dengan melakukan bujukan secara halus dengan bahasa yang 

dikemas sedemikian rupa sehingga memberikan kesan yang baik. Dengan 

demikian ide atau gagasan dalam pesan yang disampaikan terasa sangat halus, 

sehingga maksud terselubung yang terkandung dalam pesan tersebut tidak tercium 

oleh komunikan hingga akhirnya komunikan memberikan respon yang 

komunikator harapkan. 

Defenisi pengelolaan zakat menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

Organisasi Pengelola Zakat adalah institusi yang bergerak di bidang pengelolaan 

dana zakat, infaq dan sedekah. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

Organisasi Pengelola Zakat yang diakui ada dua jenis organisasi yaitu Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS 

merupakan lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara maksimal. 

BAZNAS memiliki Unit Pengumpul Zakat (UPZ).  

Dana pengelola adalah hak amil yang digunakan untuk membiayai 

operasional lembaga. Bersumber dari hak amil dana zakat, bagian tertentu dari 
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dana infak dan sedekah dan sumber-sumber lain yang tidak bertentangan dengan 

syari‟ah. Sebagai lembaga publik yang mengelola dana masyarakat BAZNAS dan 

LAZ harus memiliki akutansi dan manajemen keuangan yang baik dan 

menimbulkan manfaat bagi organisasi. BAZNAS dituntut untuk terbuka kepada 

masyarakat karena dana yang dikelola merupakan dana dari masyarakat selaku 

pembayar zakat yang akan kembali lagi kepada masyarakat. Dikarenakan 

masyarakat membutuhkan akuntabilitas dan transparasi dari OPZ sehingga 

berbagai laporan keuangan dapat lebih mudah dibuat dengan akurat dan tepat 

waktu.  

Di zaman Rasulullah SAW, Khulaufur Rasyidin dan Pemerintahan Umar 

bin Abdul Azis, zakat memiliki peran optimal sehingga mampu sebagai  iron 

stock dan  liquid untuk peningkatan kesejahteraan umat baik untuk aspek 

peningkatan infrastruktur maupun supra struktur. Peran zakat bisa optimal dimasa 

itu disebabkan beberapa hal: 

1) Aturan yang jelas (Al-Qur‟an dan Al-Hadits).  

2) Aparatur yang jujur dan amanah.  

3) Law enforcement berjalan dengan baik, dan  

4) Kesadaran masyarakat tumbuh dan berkembang dengan baik.  

Zakat itu harus dikelola oleh amil (lembaga) yang profesional, amanah, 

bertanggungjawab, memiliki pengetahuan yang memadai tentang zakat, dan 

memiliki waktu yang cukup untuk mengelola (misalnya untuk melakukan 

sosialisasi, pendataan  muzakki  dan  mustahiq, dan penyaluran yang tepat 

sasaran, serta pelaporan yang transparan. Adapun langkah-langkah yang dapat 
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dilakukan dalam rangka proses akselerasi pembangunan zakat di Indonesia, antara 

lain: 

a) Optimalisasi sosialisasi zakat.  

b) Membangun citra lembaga zakat yang amanh dan profesional  

c) Membangun sumber daya manusia (SDM) yang siap berjuang dalam 

mengembangkan zakat di Indonesia.  

d) Memperbaiki dan menyempurnakan perangkat peraturan tentang zakat di 

Indonesia.  

e) Membangun  data base mustahiq  dan  muzakki secara nasional, sehingga 

diketahui peta persebarannya secara cepat.  

f) Menciptakan standarisasi mekanisme kerja BAZNAS dan LAZ sebagai 

paramater kinerja kedua lembaga tersebut.  

g) Memperkuat sinergi atau ta‟awun antar lembaga zakat.  

h) Membangun sistem zakat nasional yang mandiri dan profesional. 

Seperti telah dikemukakan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam pemberdayaan masyarakat itu baru akan tumbuh jika masyarakat. Selain itu 

faktor penghambat selanjutnya adalah kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

melakukan sebuah pembangunan. Ketidakmunculan partisipasi masyarakat dalam 

sebuah pembangunan juga dapat terjadi akibat mereka merasa tidak punya 

kemampuan untuk berpartisipasi. 

Dapat disimpulkan bahwa  bentuk kesadaran masyarakat Pinrang sudah 

baik dengan memberikan zakat secara langsung ke mesjid dan kepada orang yang 

mereka kenal dan sukai, tanpa terorganisir dalam lembaga amil zakat. Serta 
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pembayaran zakat juga dipengaruhi oleh salah satu kondisi panen yang bagus atau 

tidaknya karena gagal panen. Pemberian atau sedekah yang diberikan warga 

masyarakat sebagai rasa syukur atas hasil pertanian yang telah diperoleh 

masyarakat. Besaran dari pemberian tersebut sebagai ungkapan rasa syukur atas 

hasil panen yang melimpah telihat dari besarnya pemberian yang disumbangkan 

kepada masjid. Tetapi masih rendahnya pemahaman masyarakat desa dalam 

pembayaran zakat yang disebakan rendahnya pendidikan, serta faktor sosial atau 

kebiasaan yang menyebabkan masyarakat berpegang bahwa membayar sedekah 

itu sudah mewakili zakat saat musim panen agar hasil panen yang diperoleh  

mendapat berkah dari Allah SWT. padahal dalam Al Qur‟an dan Hadis zakat 

sudah ditentukan nishab dan haulnya dalam mengeluarkan zakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka 

pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan dari keseluruhan bab-bab 

yang telah dibahas, sebagai berikut :  

1. Bahwa pemahaman masyarakat Islam di Kabupaten Pinrang, pada 

umumnya saat ini belum memahami makna zakat secara utuh, di mana 

zakat hanya sekedar  mengetahui bahkan ada yang hitungan zakat mereka 

dengan menduga-duga saja, tentu hal ini menjadi masalah buat mereka, 

ibadah zakat berfungsi sebagai ibadah sosial yang dapat memberikan 

keseimbangan dan kesejahteraan serta keadilan ekonomi bagi umat Islam, 

khususnya mereka yang tergolong miskin. Jika zakat yang menjadi potensi 

ekonomi umat Islam dapat dimanfaatkan, tentu umat Islam yang tergolong 

miskin dapat diberdayakan. 

2. Strategi komunikasi dalam upaya-upaya yang harus dilakukan agar 

pemahaman masyarakat terhadap kewajiban zakat bisa tercapai melalui 

pelaksanaan pada pembinaan para muzakki dan mustahiq tentu adanya 

kerjasama yang baik antara semua pihak yang terkait yaitu masyarakat itu 

sendiri, UPZ yang ada di setiap desa dan kecamatan, aparat desa dan 

kecamatan, para alim ulama, dan tidak terkecuali para penyuluh agama 

Islam. kerjasama antar pihak dapat membangun kesadaran menghilangkan  
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rasa  sifat kikir, tumbuhnya rasa kebersamaan dan rasa kesetiakawanan 

dalam berintreraksi sosial, menghilangkan kesombongan dan sekat 

perbedaan antara yang miskin dan yang kaya, menjaga keamanan 

lingkungan bahkan dari pelaksanaan zakat yang baik  akan mampu  

membuka lapangan kerja baru untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang    

yaitu komunikasi persuasif  dan komunikasi kelompok, dengan melakukan 

sistem pendekatan secara kekeluargaan dan kemudian membentuk sebuah 

kelompok untuk memudahkan dalam mensosialisasikan program yang 

akan dilaksanakan, kemudian  strategi  selanjutnya  penerimaan dan 

penyaluran dana zakat. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Untuk menjadikan pelaksanaan zakat berdaya guna dalam mengedukasi 

warga masyarakat yang perlu meningkatkan kualitas dan prestasi layanan 

pengelolaan zakat melalui pelaksanaan program-program pembinaan 

keekonomian kepada warga masyarakat khususnya masyarakat yang tergolong 

miskin, untuk itu ditawarkan beberapa saran yaitu:  

a. Perlu segera menyusun renstra, visi-misi, dan tujuan organisasi Badan 

Amil Zakat Kabupaten Pinrang, sehingga proses pelaksanaan (baik 

pengumpulan maupun penyaluran) dapat terukur, berdayaguna, dan tepat 

sasaran. 

b. Perlu dilakukan pemberdayaan dana zakat untuk menciptakan usaha-usaha 

produktif sesuai dengan tingkat pemahaman dan keterampilan yang 
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dimiliki masyarakat dan tingkat kebutuhan masyarakat Kabupaten 

Pinrang.  

c. Perlu dilakukan kerja sama dengan semua sektor dan stake holder yang 

ada di masyarakat untuk melakukan gerakan pemberdayaan zakat dengan 

berbagai macam ide pengembangan ekonomi dan usaha produktif dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Pengurus dan Pengelola BAZNAS Pinrang) 

 

3. Bagaimana proses pengumpulan zakat pada BAZNAS Kabupaten 

Pinrang? 

4. Bagaimana pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Pinrang? 

5. Bagaimana pendistrusian  zakat pada BAZNAS Kabupaten Pinrang? 

6. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat Kabupaten Pinrang dalam 

membayar zakat di lembaga zakat?  

7. Bagaimana pemahaman masyarakat Kabupaten Pinrang tentang 

pembayaran zakat? 

8. Bagaimana strategi komunikasi BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat di lembaga zakat? 

9. Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat, 

khususnya pada BAZNAS Kabupaten Pinrang? 

10. Apa kendala penerapan strategi komunikasi BAZNAS Kabupaten Pinrang 

dalam meningkatkan kesadaran membayar zakat di lembaga zakat? 

11. Kendala-kendala apa saja yang sering ditemui dalam proses pengumpulan 

zakat pada masyarakat Pinrang? 

12. Apakah proses pengumpulan, pengelolaan dan proses pendisrtibusian 

zakat pada BAZNAS Kabupaten Pinrang diawasi oleh lembaga pengawas 

atau lembaga lainnya? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Masyarakat Pembayar Zakat di BAZNAS Pinrang) 

 

1. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat Kabupaten Pinrang dalam 

membayar zakat di lembaga zakat?  

2. Bagaimana pemahaman masyarakat Kabupaten Pinrang tentang 

pembayaran zakat? 

3. Bagaimana meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat di 

lembaga zakat? 

4. Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat, 

khususnya pada BAZNAS Kabupaten Pinrang? 

5. Bagaimana proses pengumpulan, pengelolaan dan proses pendisrtibusian 

zakat pada BAZNAS Kabupaten Pinrang yang anda ketahui? 
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